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ABSTRAK 

 

 

STUDI  KOMPARATIF  HASIL  BELAJAR  EKONOMI SISWA MENGGUNAKAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING DAN  

PROJECT BASED LEARNING DENGAN MEMPERHATIKAN 

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DI SMA 

NEGERI 1 TERUSAN NUNYAI 

       

      Oleh 

 

     LAILA RAHMADANI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar ekonomi 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan Project Based Learning (PjBL), serta menganalisis pengaruh 

aktivitas belajar sebagai variabel pemoderasi terhadap hasil belajar siswa. 

Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pendekatan 

komparatif dan desain eksperimen semu, dengan sampel yang diambil 

menggunakan teknik random sampling dari siswa kelas XI.6 dan XI.11 

SMA Negeri 1 Terusan Nunyai, berjumlah 79 siswa. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, tes, angket, dokumentasi, dan eksperimen. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis varian dua jalur (two-

way ANOVA).  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada rata-rata 

hasil belajar ekonomi siswa antara model pembelajaran PBL dan PjBL, 

serta ditemukan adanya interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas kedua model 

pembelajaran serta peran aktivitas belajar dalam meningkatkan hasil belajar 

ekonomi di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai. 

 

Kata kunci: Aktivitas belajar, Hasil Belajar, Problem Based Learning,     

Project Based Learning. 



 

 

ABSTRACT 

 

COMPRATIVE STUDY OF STUDENTS ECONOMIC LEARNING OUTCOMES 

USING PROBLEM BASED LEARNING AND PROJECT BASED LEARNING 

MODELS BY PAYING ATTENTION TO STUDENTS LEARNING 

ACTIVITIES IN SENIOR HIGH SCHOOL  

NEGERI 1 TERUSAN NUNYAI 

 

By 

 

LAILA RAHMADANI 

 

This study aims to compare the economic learning outcomes of students who use the 

Problem Based Learning (PBL) learning model with Project Based Learning (PjBL), 

and analyze the effect of learning activity as a moderating variable on student learning 

outcomes. The method used is a quasi-experiment with a comparative approach and a 

pseudo-experimental design, with samples taken using random sampling techniques 

from class XI.6 and XI.11 SMA Negeri 1 Terusan Nunyai, totaling 79 students. Data 

were collected through observation, interviews, tests, questionnaires, documentation, 

and experiments. Hypothesis testing was conducted using two-way ANOVA. The 

results showed a significant difference in the average student economic learning 

outcomes between PBL and PjBL learning models, and found an interaction between 

learning models and learning activities on student economic learning outcomes. This 

research is expected to provide insight into the effectiveness of the two learning 

models and the role of learning activities in improving economic learning outcomes at 

SMA Negeri 1 Terusan Nunyai. 

 

Keywords: Learning outcomes, learning activities, problem-based learning, projecet  

 based learning. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

   

 

 

A. Latar Belakang Masalah   

  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap kemajuan 

suatu bangsa. Selain itu juga Pendidikan merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang merupakan salah satu 

faktor utama dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi maju atau tidaknya sebuah 

negara (Pujianti, dkk). Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang 

pesat, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan 

zaman. Oleh karena itu, penting untuk mengimplementasikan metode 

pengajaran yang efektif dan relevan, sehingga siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

bidang pendidikan dapat dilakukan melalui beberapa strategi seperti 

mengimplementasikan program pelatihan untuk pendidik agar mereka 

menguasai metode pengajaran dan teknologi terkini. Untuk mewujudkan 

sistem pendidik yang positif perlu adanya peran aktif dari semua pihak 

diantaranya adalah pemerintah, orang tua siswa, dan guru. Seperti orang tua 

memberikan dukungan dan motivasi kepada anak untuk belajar serta terlibat 

dalam proses pendidikan. 

 

Pendidikan saat ini dihadapkan oleh beberapa permasalahan, diantaranya 

berkaitan dengan rendahnya mutu proses dan hasil pembelajaran. Salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya keterampilan dan kreativitas guru dalam 

menggali model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 
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Seperti, kurangnya rencana pelaksaan pembelajaran, pemilihan strategi, 

media, teknik, model pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran yang 

semua itu merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan. Selain itu Kegiatan 

belajar mengajar juga akan selalu melibatkan dua pelaku yang aktif, yaitu 

guru dan siswa. Guru sebagai pendidik dimana guru adalah pencipta kondisi 

belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan, 

sedangkan siswa adalah sebagai subjek pembelajaran dimana siswa adalah 

pihak yang menikmati kondisi belajar yang guru ciptakan. Guru memiliki 

peran dalam pendidikan, bertindak sebagai perancang dan pencipta kondisi 

belajar yang dirancang dengan sengaja, sistematis, dan berkelanjutan untuk 

mendukung proses pembelajaran siswa, guru bertanggung jawab mendidik 

siswa sesuai dengan tujuan sekolah dan nasional, serta menyesuaikan 

pembelajaran dengan perkembangan zaman. Siswa, sebagai subjek 

pembelajaran, menikmati dan memanfaatkan kondisi belajar yang diciptakan 

oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan (Sari, 2023). 

Namun realitanya dalam proses pembelajaran tersebut terdapat permasalahan 

dan kendala yang menghambat pengoptimalan proses kegiatan pembelajaran. 

 

Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai menunjukkan 

beberapa masalah yang menghambat efektivitas belajar, berdasarkan 

observasi awal. Salah satu masalah utama adalah rendahnya mutu proses dan 

hasil pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran ekonomi. Hal ini terlihat 

dari banyaknya siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Dengan KKTP yang ditetapkan 

sebesar 76, hampir setengah dari siswa tidak memenuhi kriteria tersebut. 

Kriteria tersebut mencakup dimensi kognitif seperti mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, serta dimensi 

pengetahuan yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif. Selain itu, perilaku capaian yang diharapkan mencakup 

kecakapan hidup seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif, 

serta mencerminkan Profil Pelajar Pancasila, yang terdiri dari karakter 

beriman, menghargai keberagaman, gotong royong, kreativitas, berpikir 
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kritis, dan kemandirian.Hal ini menandakan bahwa metode pengajaran yang 

diterapkan belum optimal dan perlu ditinjau kembali. Upaya pendidik atau 

guru yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa yaitu dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran (Linawati, 

2017). Selain itu juga peneliti mengamati beberapa masalah seperti siswa 

yang sering bolos, penggunaan telepon genggam yang tidak sesuai di 

lingkungan sekolah, kurangnya disiplin dalam mengenakan atribut sekolah, 

serta rendahnya kedisiplinan selama pelajaran. Siswa yang bolos 

menunjukkan masalah dalam motivasi belajar dan keterikatan dengan 

aktivitas di dalam kelas, yang tidak hanya merugikan siswa secara akademik 

tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kurang kondusif. 

Penggunaan telepon genggam di kelas mengganggu konsentrasi dan 

menurunkan kualitas pembelajaran, sering kali menyebabkan kecanduan 

media sosial atau game online, yang berdampak negatif pada keaktifan dan 

prestasi siswa. Selain itu, ketidakpatuhan dalam mengenakan atribut sekolah 

mencerminkan kurangnya penghargaan terhadap aturan, yang dapat 

menurunkan disiplin di sekolah. Fasilitas yang kurang memadai juga 

berkontribusi pada rendahnya kualitas pendidikan, membuat siswa merasa 

tidak nyaman dan kehilangan minat belajar, yang sering kali mendorong 

mereka untuk mencari hiburan lain, seperti bermain ponsel saat pelajaran 

berlangsung. 

 

 Hasil wawancara peneliti di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai, yang saat ini 

sudah memakai kurikulum Merdeka pada kelas XI dan XII sedangkan untuk 

kelas X masih menggunakan kurikulum 2013. Terdapat beberapa kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya mata Pelajaran ekonomi. Salah 

satu kendala kurangnya antusias siswa untuk belajar. Permasalahan ini dapat 

berdampak pada hasil belajar siswa. Ditinjau dari pengetahuan materi yang 

didapatkan saat proses pembelajaran khususnya mata Pelajaran ekonomi 

terdapat beberapa siswa yang hasil belajarnya di bawah Kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP), dengan besaran Kriteria ketercapaian tujuan 
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pembelajaran (KKTP) yang telah di tetapkan adalah 76. Data diperoleh 

melalui dokumentasi daftar Ujian sekolah pada tahun 2023/2024. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Ekonomi UAS Siswa Kelas XI Tahun Pelajaran    

2023/2024 

No Kelas 
                   Nilai 

<76 >76 Jumlah Siswa 

              1 XI.6 19 16 35 

2 XI.10 12 23 35 

3 XI.11 25 19 44 

Jumlah siswa  56 58 144 

Presentase (%)  49% 51% 100% 

Sumber: Nilai dari guru ekonomi kelas XI 

 

Penyajian tabel di atas, menunjukan bahwa jumlah siswa yang belum 

mencapai target Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebanyak 

56 siswa, dengan presentase (49%) belum mencapai KKTP pada kelas XI. 

Nilai yang diperoleh ini digunakan sebagai acuan untuk menilai sejauh mana 

siswa menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan. Selain itu juga 

banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya minat 

belajar, motivasi belajar, aktivitas belajar, perhatiaan orang tua, dan metode 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

sepenuhnya menguasai mata pelajaran ekonomi. Oleh karena itu, tingkat 

keberhasilan belajar siswa dalam mencapai Kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) masih perlu ditingkatkan, dan saat ini berada dalam 

kategori ketuntasan belajar yang rendah atau kurang, dengan persentase 

kurang dari 60% (Nurhadi, 2019).  

 

Proses pembelajaran siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai saat ini 

adalah metode ceramah, yang juga dikenal sebagai pembelajaran langsung. 

Dalam metode ini, proses pembelajaran terpusat pada guru (teacher-

centered), di mana guru berperan aktif sementara siswa cenderung pasif. Hal 

ini menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa, baik secara fisik maupun 

mental, dalam proses pembelajaran. Akibatnya, minat siswa dalam 

pembelajaran menurun, yang tercermin dari aktivitas belajar yang minim, 
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frekuensi pertanyaan yang sangat sedikit, kurangnya keberanian untuk 

menyampaikan pendapat yang berbeda dari pandangan guru, serta sikap 

siswa yang pasif dan merasa cukup dengan materi yang diberikan oleh guru 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum mencapai hasil yang memadai. 

Pembelajaran yang terpusat pada guru, peserta didik lebih cenderung diam, 

bahkan kompetensi yang diajarkan belum terserap dengan baik (Nurtanto & 

Fawaid, 2015). Hal ini menyebabkan Sebagian siswa tidak memperhatikan 

dan ada pula siswa yang mengobrol selama proses pembelajaran, sehingga 

sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP). 

 

Penelitian pendahuluan dilakukan disekolah,  dimana peneliti melakukan 

wawancara terhadap beberapa siswa terkait dengan penyebab kurang 

maksimalnya hasil belajar siswa, dikarenakan model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar kurang bervariasi, kurang 

melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga membuat siswa 

menjadi jenuh, ngantuk di dalam kelas, siswa menjadi tidak bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran, kurang adanya timbal balik antara guru dan 

siswa, sehingga mempengaruhi aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 

Aktivitas belajar dapat berlangsung secara individu atau dalam kelompok, 

tergantung pada tujuan pembelajaran. Hal ini termasuk membaca, menulis, 

mendengarkan, berdiskusi, berkolaborasi dalam proyek, serta menggunakan 

teknologi untuk mengakses informasi dan sumber daya pembelajaran. 

Aktivitas belajar tidak hanya terbatas pada tindakan fisik, tetapi juga 

melibatkan proses mental seperti berpikir kritis, analisis, sintesis, evaluasi, 

dan refleksi. Aktivitas belajar yang efektif dan bermakna dapat meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan materi, serta mengembangkan keterampilan dan 

sikap yang diperlukan untuk berhasil dalam pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari (Hikmahdkk, 2022). Berikut adalah data mengenai keaktivitas 

siswa dalam kelas yang diperoleh melaluli observasi langsung dalam kelas 

pada siswa kelas XI.6 dan XI.10 di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai. 

  



6 

 

 

Tabel 2. Data Keaktivan Belajar Siswa selama Pembelajaran pada 

Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI.6 dan XI.11 per Sesi 

Sesi 

Belajar  
Minat Belajar 

Jumlah  

Siswa  

Persentase Minat  

Belajar (%)  
Jumlah 

  Tinggi  Rendah    Tinggi  Rendah    

Sesi 1   10  25  35  29%  71%  100%  

Sesi 2   11 33  44 25%  75%  100%  

 Sumber: Pengamatan hasil observasi di kelas XI.6 dan XI.11 

 

Aktivitas dalam kelas sangat penting untuk keterampilan siswa maka dari itu 

metode pengajaran yang monoton atau kurang menarik dapat menyebabkan 

siswa kehilangan minat dan motivasi untuk aktif dalam kelas. Pembelajaran 

yang hanya berfokus pada ceramah dan kurang melibatkan siswa dalam 

diskusi atau kegiatan interaktif cenderung membuat mereka pasif. 

Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dapat meningkatkan motivasi, 

keaktifan, dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Salah satu cara untuk 

mencapainya adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Pemilihan metode, model, atau pendekatan pembelajaran yang tepat dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi, mendorong siswa untuk 

lebih aktif, dan membantu siswa memahami pelajaran dengan lebih baik. 

Selain itu, pendekatan yang tepat juga dapat membantu guru mengatasi 

berbagai masalah yang muncul dalam proses pembelajaran (Nurmalasari, 

2019) 

 

Penelitian ini hendak mengkaji model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan Project Based Learning (PjBL) sebagai acuan untuk mengetahui 

hasil belajar dengan memperhatikan aktivitas belajar siswa pada proses 

pembelajaran. Model Problem Based Learning dan Project Based Learning 

sesuai dengan teori dan praktek pendidikan modern saat ini yaitu abad XXI, 

kedua model ini memperhatikan keaktifan siswa dalam meningkatkan daya 

berpikir kritis serta kreativitas siswa dalam penerapannya (, 2019). Peneliti 

memilih kedua model pembelajaran tersebut karena model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

dan keterampilan memecahkan masalah, serta melatih siswa untuk belajar 

mandiri baik dalam proses pembelajaran disekolah maupun di dunia nyata. 
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Sedangkan Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan memberi peluang 

untuk bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka sendiri 

(Sihombing, 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh aktivitas belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) 

terdahap hasil belajar siswa. Dengan kedua model pembelajaran tersebut 

siswa dapat terlibat langsung dalam memecahkan suatu masalah pada saat 

proses pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa diharapkan lebih 

meningkat lagi dari proses pembelajaran sebelumnya yang belum 

mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan Project 

Based Learning (PjBL). 

 

Pembelajaran ekonomi menawarkan berbagai model yang dapat digunakan 

untuk membuat siswa lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar. Peneliti 

memilih model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning 

(PjBL) karena dianggap cocok diterapkan pada mata pelajaran ekonomi. 

Model ini dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa dalam 

berinteraksi, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga 

berpotensi meningkatkan hasil belajar ekonomi. Penelitian (Y. Haryono, 

2022) menunjukkan adanya interaksi antara model pembelajaran dengan 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar. Siswa dengan aktivitas belajar tinggi 

cenderung memperoleh hasil lebih baik dengan model Project Based 

Learning (PjBL) dibandingkan dengan Problem Based Learning (PBL), 

sementara siswa dengan aktivitas belajar rendah menunjukkan hasil yang 

lebih baik dengan model Problem Based Learning (PBL).  

Berdasarkan Uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul: “Studi Komparatif Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) Dengan 

Memperhatikan Aktivitas Belajar Siswa Pada Kelas XI Ekonomi di SMA 

Negeri 1 Terusan Nunyai”.  
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B. Identifikasi Masalah   

  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan terdapat beberapa 

masalah yang terbentuk, yaitu:   

1. Hasil belajar siswa XI.6 , XI.10 dan XI.11 ekonomi yang diperoleh masih 

(49%) tergolong rendah.  

2. Kurangnya keterlibatan serta keaktifan siswa dalam proses belajar seperti 

kurangnya diskusi dan bertanya selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Model pembelajaran yang di gunakan dominan menggunakan model 

pembelajaran ceramah.  

4. Aktivitas belajar siswa dalam sesi 1 mencapai (71%) dan pada sesi 2 

mencapai (75%) yang masih tergolong rendah dalam mengikuti 

pembelajaran.  

5. Siswa kurang aktif selama proses belajar-mengajar berlangsung. 

 

C. Batasan Masalah   

  

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan, 

maka masalah penelitian ini dibatasi pada kajian metode pembelajaran 

Problem Based Learning (X1), Project Based Learning (X2), Hasil Belajar 

(Y), Aktivitas Belajar (Z) pada siswa kelas XI ekonomi SMA Negeri 1 

Terusan Nunyai.  

 

D. Rumusan Masalah   

   

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

siswa yang menggunakan model Project Based Learning?   

2. Apakah ada perbedaan antara aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar 

ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya tinggi dengan hasil belajar 

ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya rendah?  
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3. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model problem based learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

project based learning pada siswa yang aktivitas belajarnya tinggi?  

4. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model problem based learning lebih rendah dibandingkan dengan hasil 

belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

project based learning pada siswa yang aktivitas belajarnya rendah?   

5. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas 

belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran ekonomi? 

 

E. Tujuan Penelitian   

  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

ekonomi pada siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan model pembelajaran Project Based Learning.  

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

ekonomi yang aktivitas belajarnya tinggi dengan hasil belajar ekonomi 

siwa yang aktivitas belajarnya rendah 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning dalam pencapaian hasil 

belajar siswa yang memiliki aktivitas belajarnya tinggi.  

4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning dalam pencapaian hasil 

belajar siswa yang memiliki aktivitas belajarnya rendah. 

5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada interaksi antara 

model pembelajaran dengan aktivitas siswa pada mata Pelajaran ekonomi.  
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F. Manfaat Penelitian   

  

1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya wawasan 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan serta menjadi referensi 

penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar.   

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Peneliti   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar pada siswa SMA Negeri 1 Terusan Nunyai.   

b. Bagi Instansi   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi pihak 

sekolah maupun guru terkait permasalahan yang terjadi sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Terusan 

Nunyai.  

c. Bagi Pihak Lain   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

informasi dan referensi untuk penelitian yang relevan dimasa 

mendatang.   

d. Bagi Program Strudi 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

pengetahuan yang nyata bagi Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang 

penelitian, serta mendukung pencapaian misi program studi. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi 

mahasiswa di masa depan dalam melaksanakan penelitian yang sesuai 

dengan karakteristik program studi pendidikan ekonomi, sehingga 

dapat meningkatkan mutu lulusan. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian   

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:    

1. Objek Penelitian  

Objek Penelitian pada penilitian ini adalah Problem Based Learning (X1), 

Project Based Learning (X2), Hasil Belajar (Y), dan Aktivitas Belajar (Z)  

2. Subjek Penelitian   

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI.6 & XI.11.  

3. Tempat Penelitian   

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai.   

4. Waktu Penelitian    

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2024/2025   

5. Ruang lingkup ilmu Penelitian   

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan ekonomi .
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS  

 

    

   

A. Tinjauan Pustaka 

1. Belajar Dan Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap individu dengan 

tujuan untuk memperoleh perubahan dalam tingkah laku. Perubahan ini bisa 

berupa penambahan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai positif 

yang diperoleh dari pengalaman mempelajari berbagai materi. Proses belajar 

ini menghasilkan perubahan perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman 

langsung, bukan karena faktor bawaan atau sistem syaraf yang ada sejak lahir. 

Belajar secara umum, adalah suatu proses yang menyebabkan perubahan pada 

individu. Perubahan ini bisa bersifat terlihat atau tidak terlihat, dapat 

berlangsung dalam jangka waktu lama atau singkat, dan bisa mengarah pada 

dampak positif maupun negatif, semuanya tergantung pada pengalaman yang 

dialami oleh individu tersebut.   

Belajar adalah proses kompleks yang menghasilkan perubahan perilaku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan. Festiawan (2020) 

menjelaskan bahwa belajar bukan hanya tentang penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga tentang pengalaman yang mengubah cara individu berperilaku 

dan merespons situasi. Dalam pandangannya, perubahan ini bersifat relatif 

permanen dan terjadi melalui akumulasi pengalaman. sebagaimana dikutip 

oleh Maharani (2018), menegaskan bahwa belajar terdiri dari berbagai 

unsur perilaku yang saling berinteraksi, menciptakan sistem yang bertujuan 

untuk menghasilkan perubahan. Ini menunjukkan bahwa belajar bukanlah 

proses yang sederhana, melainkan melibatkan berbagai elemen yang 

berkontribusi pada perkembangan individu.  
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Faizah (2020) menambahkan bahwa aktivitas belajar melibatkan tiga aspek 

utama yaitu kognitif, afektif, dan psikomotori. Ketiga aspek ini saling 

berhubungan dan memainkan peran penting dalam membentuk perilaku 

siswa. Dalam konteks ini, belajar dilihat sebagai aktivitas yang dilakukan 

secara sadar dan berorientasi pada latihan serta pengalaman, yang 

diharapkan akan menghasilkan perubahan yang signifikan. Selain itu, Fiqri 

dkk. (2022) menjelaskan hubungan antara proses belajar dan hasil belajar. 

Proses belajar berfokus pada kegiatan dan usaha yang dilakukan selama 

pembelajaran, sedangkan hasil belajar lebih menekankan pada pencapaian 

yang diperoleh setelah proses tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga dari 

proses yang dilalui. Sarah (2022) mencatat bahwa belajar dapat 

menghasilkan perubahan yang bersifat terlihat maupun tidak terlihat, dan 

dampak tersebut dapat bersifat positif atau negatif, tergantung pada 

pengalaman yang dialami individu. Ini menegaskan pentingnya konteks dan 

kualitas pengalaman dalam proses belajar. 

 

Hasil belajar merujuk pada perubahan yang terjadi pada individu setelah 

mereka melalui proses pembelajaran. Perubahan ini mencakup berbagai 

aspek, termasuk kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat diukur 

melalui berbagai metode evaluasi. Hasil belajar merupakan indikator 

keberhasilan dari proses pembelajaran yang telah dilalui, menunjukkan 

sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai oleh peserta didik. Hasil 

belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan 

kognitif, afektif, maupun psikomotor (Wulandari, 2021).  Hasil belajar 

merupakan kemampuan siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar 

(Djonomiarjo, T. 2020). Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada 

individu sebagai akibat dari proses pembelajaran, yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan ini dapat berupa peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai-nilai yang diinternalisasi oleh 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Hasil belajar dapat diukur 

melalui berbagai bentuk evaluasi seperti tes, observasi, atau penilaian tugas, 
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dan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan telah 

tercapai. Hasil ini juga mencerminkan efektivitas metode pengajaran dan 

kurikulum yang diterapkan dalam proses pendidikan (Bhidju & Press, 

2020). Menurut Hamalik dalam (Mutiaramses et al., 2021), hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku pada seseorang yang dapat diamati dan 

diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan ini 

menunjukkan adanya peningkatan dan perkembangan dari kondisi 

sebelumnya, di mana seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu 

setelah proses belajar. Selaras dengan perilaku pada seseorang yang dapat 

diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan dan perkembangan dari 

kondisi sebelumnya, di mana seseorang yang sebelumnya tidak tahu 

menjadi tahu setelah proses belajar (Mutiaramses et al., 2021).    

 

a. Ranah Kognitif    

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar kognitif dan terdiri dari 

enam aspek menurut teori Taksonomi Bloom, yaitu: 

1.   Pengetahuan atau Ingatan    

Aspek paling dasar dalam Taksonomi Bloom, yang sering disebut 

sebagai aspek ingatan (recall), melibatkan kemampuan untuk 

mengingat informasi yang telah dipelajari. Ini mencakup pengenalan 

kembali atau pengingatan fakta, istilah, dasar-dasar, dan konsep. 

2. Pemahaman    

Pemahaman melibatkan kemampuan untuk mengerti dan membuat 

makna dari materi yang diajarkan. Ini berarti siswa tidak hanya 

dapat mengingat informasi, tetapi juga dapat menjelaskan konsep 

tersebut dengan kata-kata mereka sendiri, menafsirkan makna, dan 

menjelaskan hubungan antara konsep yang dipelajari. 

3. Penerapan    

Penerapan adalah penggunaan abstraksi dalam situasi konkret atau 

khusus. Ini berarti siswa mampu mengambil konsep atau teori yang 

telah dipelajari dan menerapkannya dalam konteks praktis.     
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4. Analisis    

Analisis melibatkan kemampuan untuk menguraikan suatu situasi 

atau konsep menjadi unsur-unsurnya yang lebih jelas. Ini mencakup 

mengidentifikasi bagian-bagian, memahami hubungan di antara 

bagianbagian tersebut, dan mengenali prinsip yang mengatur 

organisasi struktur keseluruhan.  

5. Sintesis   

Sintesis adalah kemampuan untuk merangkum berbagai komponen 

atau unsur sehingga membentuk sesuatu yang baru. Ini mencakup 

mengkombinasikan elemen-elemen yang berbeda untuk 

menciptakan struktur baru atau pola yang kohesif.  

6. Evaluasi   

Evaluasi melibatkan kemampuan untuk menilai atau mengevaluasi 

situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan kriteria 

tertentu. Ini mencakup membuat penilaian tentang nilai atau kualitas 

sesuatu berdasarkan bukti dan standar tertentu. (Rahmawati.et al., 

2023): 

 

b. Ranah Afektif    

Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan terdiri dari lima aspek, 

yakni:    

1. Menerima (Receiving)  

Menerima adalah tahap awal dalam ranah afektif yang melibatkan 

kepekaan individu terhadap rangsangan dari luar, seperti masalah, 

gejala, atau situasi tertentu. Pada tahap ini, siswa menunjukkan 

kesadaran dan perhatian terhadap informasi atau pengalaman yang 

dihadapi.   

2. Menanggapi (Responding)  

Menanggapi adalah reaksi individu terhadap stimulasi yang datang 

dari luar setelah menerima informasi atau rangsangan. Pada tahap 

ini, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dan partisipasi dalam 

proses pembelajaran.     
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3. Penilaian (Valuating)  

Penilaian melibatkan pengembangan nilai dan kepercayaan terhadap 

gejala atau stimulasi yang diterima. Pada tahap ini, siswa mulai 

menilai pentingnya informasi atau pengalaman berdasarkan 

nilainilai pribadi mereka. 

4. Organisasi (Organization)   

Organisasi adalah pengembangan nilai menjadi sistem organisasi 

yang lebih kompleks, termasuk hubungan dan prioritas nilai yang 

dimiliki. Pada tahap ini, siswa mulai menyusun dan 

mengintegrasikan nilai-nilai yang berbeda ke dalam sistem yang 

lebih terstruktur.     

5. Karakteristik dengan Nilai atau Kompleks Nilai (Characteristic by a 

value or value complex)   

Karakteristik dengan nilai atau kompleks nilai adalah tahap di mana 

keterpaduan sistem nilai yang dimiliki seseorang mempengaruhi 

pola kepribadian dan tingkah laku mereka secara keseluruhan. Pada 

tahap ini, nilai-nilai yang diinternalisasi oleh siswa menjadi bagian 

integral dari kepribadian mereka dan memandu tindakan serta 

keputusan sehari-hari. 

 

c. Ranah Psikomotorik    

Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan 

bertindak, terdiri dari tiga aspek:    

1. Keterampilan Motorik (Muscular or Motor Skills)    

Keterampilan motorik melibatkan kemampuan untuk melakukan 

gerakan fisik yang memerlukan penggunaan otot besar dan kecil 

dengan tepat. Ini termasuk tindakan seperti melompat, berlari, 

menari, atau aktivitas fisik lainnya yang menunjukkan koordinasi 

dan kekuatan otot.    
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2. Manipulasi Benda-benda (Manipulation of Materials or Objects)  

Manipulasi benda-benda melibatkan kemampuan untuk menangani, 

menyusun, membentuk, memindahkan, menggeser, dan mereparasi 

objek atau material dengan tangan. Ini mencakup berbagai aktivitas 

seperti merakit mainan, membuat model, atau memperbaiki 

perangkat yang rusak.   

3. Koordinasi Neuromuscular    

Koordinasi neuromuscular melibatkan kemampuan untuk 

menghubungkan dan mengontrol gerakan tubuh dengan baik.  

 

d. Faktor-Faktor Hasil Belajar 

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri atas dua 

kelompok utama, yaitu faktor internal dan eksternal, yang dijelaskan 

sebagai berikut (Makalalag et al., 2023):    

a) Faktor Internal    

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu yang mempengaruhi hasil belajar, terdiri dari dua aspek:    

1. Faktor Biologis (Jasmaniah)    

Faktor biologis mencakup segala sesuatu yang berhubungan 

dengan kondisi fisik atau jasmani individu. Keadaan jasmani yang 

penting untuk diperhatikan meliputi dua hal: pertama, kondisi fisik 

apakah individu memiliki cacat sejak lahir atau tidak, yang 

tentunya sangat menentukan keberhasilan belajar seseorang; 

kedua, kondisi kesehatan fisik, di mana kesehatan fisik yang baik 

dan bugar sangat berpengaruh terhadap kesuksesan belajar.  

2. Faktor Psikologis (Rohaniah)    

Faktor psikologis mencakup segala sesuatu yang berhubungan 

dengan kondisi mental individu. Keberhasilan belajar didukung 

oleh kondisi mental yang stabil dan mantap, yang memungkinkan 

individu untuk fokus dan beradaptasi dengan baik dalam proses 

belajar.    
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b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu.  

meliputi:    

1. Faktor Lingkungan Keluarga    

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang 

mempengaruhi perkembangan pendidikan seseorang. Keluarga 

merupakan tempat pertama di mana anak belajar dan mendapatkan 

dukungan untuk proses belajarnya.    

2. Faktor Lingkungan Sekolah    

Sekolah harus memiliki tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara 

konsisten dan menyeluruh, mulai dari pimpinan sekolah, guru, siswa, 

hingga karyawan lainnya. Disiplin ini merupakan syarat mutlak untuk 

mendukung keberhasilan belajar.    

3. Faktor Lingkungan Masyarakat    

Lingkungan masyarakat, termasuk lembaga pendidikan nonformal 

seperti kursus bahasa asing, keterampilan khusus, bimbingan tes, dan 

pelajaran tambahan, dapat membantu meningkatkan keberhasilan 

belajar siswa di sekolah.    

4. Faktor Waktu 

Waktu atau kesempatan sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. 

Masalah yang sering dihadapi siswa bukanlah ketersediaan waktu, 

melainkan kemampuan mengatur waktu yang ada untuk belajar. 

Kesempatan yang diberikan oleh waktu harus dimanfaatkan dengan 

baik oleh siswa, karena waktu tidak bisa ditambah.    

  

e. Indikator hasil belajar  

untuk mencapai keberhasilan belajar yang dibagi menjadi tiga ranah yaitu  

a) Aspek kognitif, penggolongan ranah kognitif terdiri dari enam kelas 

atau tingkat yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisi, 

sintesis, dam evaluasi.   

1. Pengetahuan adalah dalam hal ini siswa diharuskan untuk 

mengingat kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana.  
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2. Pemahaman adalah dalam hal ini siswa diharapkan untuk 

membuktikan bahwa siswa memahami hubungan yang sederhana 

diantara fakta-fakta atau konsep.  

3. Penerapan adalah dalam hal ini siswa dituntut untuk memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/abstraksi 

tertentu seperti konsep, hukum, dalil, aturan, dan cara secara tepat 

untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya 

secara benar.  

4. Analisis adalah dalam hal ini siswa dituntut untuk menganalisis 

hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar.  

5. Sintesis dalam hal ini kemampuan siswa dituntut untuk 

menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru.  

6. Evaluasi, dalam hal ini siswa dituntut bahwa kemampuannya untuk 

menerapkan pengetahuan dan kemampuan sebelumnya yang telah 

dimiliki dituntut untuk menilai sesuatu.  oleh Bloom dalam 

Prasetya (2012). 

b) Aspek afektif, aspek ini berkaitan dengan penilaian, skap, nilai-nilai dan 

spresiasi, perasaan, dan emosi. Aspek afektif ini memiliki tingkatan 

yaitu penerimaan, merespon atau menanggapi, menilai/menghargai, 

mengorganisasi/mengatur diri, dan karakterisasi nilai atau pola hidup. 

c) Aspek Psikomotorik, meliputi semua tingkah laku yang mengguakan 

syaraf dan otot badan dan biasanya banyak diterapkan pada 

keterampilanketerampilan berupa gerakan seperti seni melukis, musik, 

pendidikan jasmani dan olahraga. 

Aspek Psikomotorik ini memiliki tingkatan yaitu keterampilan meniru, 

menggunakan gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang 

dikoordinasikan, merangkaikan perangkat komunikasi non-verbal, dan 

keterampilan naturalisasi/keterampilan berbicara. 
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2. Model Pembelajaran    

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi proses belajar 

mengajar. Model ini berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam memilih 

strategi, metode, dan teknik yang sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Terdapat berbagai jenis model pembelajaran yang masing-masing 

memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri, seperti model pembelajaran 

kooperatif, model pembelajaran berbasis proyek, dan model pembelajaran 

berbasis masalah. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan interaktif (Octavia, 2020).    

 

Selain itu, model pembelajaran juga mencerminkan pandangan filosofis dan 

teoritis tentang bagaimana manusia belajar. Misalnya, model pembelajaran 

konstruktivis menekankan pentingnya siswa membangun pemahaman mereka 

sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial, sedangkan model 

pembelajaran behavioris fokus pada penguatan perilaku yang diinginkan 

melalui hadiah dan hukuman. Dengan memahami berbagai model 

pembelajaran, pendidik dapat lebih fleksibel dalam mengadaptasi pendekatan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari siswa, 

sehingga dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna dan 

mendalam (Ahyar et al., 2021).    

 

Tujuan utama dari model pembelajaran adalah untuk memfasilitasi proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat, pendidik dapat mencapai berbagai tujuan 

pendidikan, seperti meningkatkan pemahaman siswa, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, memfasilitasi pemecahan masalah, dan 

mempromosikan pembelajaran sepanjang hayat. Selain itu, model 

pembelajaran juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, interaktif, dan berpusat pada siswa, di mana setiap individu memiliki 

kesempatan untuk berkembang secara optimal (Rosmala, 2021).    
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Adapun manfaat model pembelajaran antara lain (Khoerunnisa & Aqwal, 

2020):    

a. Meningkatkan Motivasi Belajar    

Model pembelajaran yang menarik dan relevan dapat meningkatkan 

minat dan motivasi siswa untuk belajar, karena mereka merasa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran.    

b. Peningkatan Prestasi Akademik    

Dengan menggunakan model pembelajaran yang efektif, siswa dapat 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi akademik mereka.  

c. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis    

Beberapa model pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir secara 

kritis dan menganalisis informasi, sehingga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir yang kritis dan logis.    

d. Pemupukan Keterampilan Sosial    

Model pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok atau kerja sama 

antar siswa dapat membantu dalam pengembangan keterampilan sosial 

seperti komunikasi, kerjasama, dan kepemimpinan.    

e. Peningkatan Retensi Informasi    

Dengan mengintegrasikan berbagai strategi pembelajaran, model 

pembelajaran dapat membantu meningkatkan retensi informasi siswa, 

sehingga pengetahuan yang dipelajari dapat dipertahankan dalam 

jangka waktu yang lebih lama.    

f. Mengembangkan Kemandirian Belajar    

Model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mempromosikan 

pembelajaran mandiri dapat membantu siswa untuk menjadi lebih 

mandiri dalam mengelola waktu, sumber daya, dan proses belajar 

mereka.  

g. Meningkatkan Kreativitas    

Beberapa model pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir kreatif 

dan menghasilkan solusi yang inovatif terhadap masalah yang dihadapi, 

sehingga membantu dalam pengembangan kreativitas mereka.  

h. Memfasilitasi Pembelajaran Diferensial    

Menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan penyesuaian 

dapat memfasilitasi pembelajaran diferensial yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

a) Jenis-Jenis Model Pembelajaran 

Berikut ini merupakan jenis-jenis model pembelajaran yang digunakan, antara 

lain (Mirdad, 2020):    
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a. Model Pembelajaran Kooperatif    

Model ini menekankan kerjasama antara siswa dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. Siswa bekerja sama dalam 

mencari solusi atas masalah yang diberikan atau dalam menyelesaikan 

proyek tertentu.    

b. Model Pembelajaran Berbasis Proyek    

Dalam model ini, siswa terlibat dalam proyek nyata yang menuntut 

pemecahan masalah, penelitian, dan kreativitas. Mereka belajar dengan 

cara membuat, merancang, atau menghasilkan sesuatu yang relevan 

dengan materi pelajaran.     

c. Model Pembelajaran Berbasis Masalah    

Siswa diperkenalkan pada situasi atau masalah dunia nyata yang 

membutuhkan pemecahan. Mereka kemudian belajar dengan cara 

menyelidiki, menganalisis, dan mencari solusi atas masalah tersebut.    

d. Model Pembelajaran Langsung    

Model ini melibatkan pengajaran langsung oleh guru kepada siswa. Guru 

menyampaikan materi pelajaran secara sistematis dan terstruktur, 

seringkali dengan menggunakan ceramah, demonstrasi, atau pengajaran 

kelompok kecil.    

e. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri    

Siswa didorong untuk mengembangkan pertanyaan mereka sendiri, 

menjelajahi sumber daya, dan menemukan pengetahuan sendiri melalui 

proses inkuiri. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mendukung proses pembelajaran siswa.  

f. Model Pembelajaran Berbasis PBL (Problem-Based Learning)   

Siswa diberikan tantangan atau masalah kompleks yang memerlukan 

penerapan pengetahuan dan keterampilan untuk mencari solusinya. 

Mereka belajar dengan cara memecahkan masalah dan melakukan 

refleksi terhadap pengalaman pembelajaran mereka.    

g. Model Pembelajaran Konstruktivis    

Berdasarkan filosofi konstruktivisme, model ini menekankan bahwa 

siswa secara aktif membangun pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman langsung, refleksi, dan interaksi sosial. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam proses konstruksi 

pengetahuan mereka.    

h. Model Pembelajaran Sosial dan Kolaboratif    

Model ini menekankan interaksi sosial antara siswa dalam pembelajaran. 

Siswa belajar dari dan dengan satu sama lain melalui diskusi, kerja 

kelompok, dan berbagi ide. 
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3. Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran. Dalam 

pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif dari guru, 

tetapi mereka aktif terlibat dalam menyelesaikan masalah dunia nyata. PBL 

melibatkan interaksi antara stimulus dari lingkungan pembelajaran dan 

respons dari siswa. Lingkungan pembelajaran memberikan stimulus berupa 

masalah yang dirancang untuk merangsang rasa ingin tahu siswa. Sistem saraf 

otak siswa kemudian berperan dalam menafsirkan masalah tersebut dengan 

cara menyelidiki, mengevaluasi, menganalisis, dan mencari akar 

permasalahannya. Dengan demikian, Problem Based Learning (PBL)  tidak 

hanya melibatkan aspek kognitif dalam pembelajaran, tetapi juga membangun 

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa (Thorndahl & Stentoft, 2020). 

Menurut Tan dalam (Rusman,2012) Problem Based Learning (PBL) 

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam Problem Based 

Learning (PBL) kemampuan berpikir siswa benar – benar dioptimalisasi 

melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga dapat 

mempedayakan, mengasah dan menguji kemampuan berpikirnya.   

Kamdi menambahkan dimensi lain dalam konsep Problem Based Learning 

(PBL) dengan menekankan keterkaitan antara masalah yang diseleksi dengan 

dunia nyata siswa. Masalah yang dipilih harus memiliki keautentikan dan 

relevansi dengan konteks sosial siswa. Dengan memilih masalah yang sesuai 

dengan pengalaman dan realitas siswa, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan relevan bagi mereka. Selain itu, masalah yang dipilih juga harus terkait 

dengan materi yang ada dalam kurikulum. Hal ini mengintegrasikan 

pembelajaran dengan kurikulum formal sehingga siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari (Seibert, 

2021).    

Pendekatan Problem Based Learning (PBL), siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan berbagai 

keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan nyata, seperti 
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kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi. Melalui proses pembelajaran yang berpusat pada masalah, 

siswa juga diajak untuk menjadi pembelajar mandiri yang mampu 

menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan mereka 

di masa depan (Amin et al., 2020). Dengan demikian, Problem Based 

Learning (PBL) bukan hanya sebuah metode pembelajaran, tetapi juga 

sebuah filosofi yang mendorong pengembangan siswa secara holistik.     

a. Menurut Mohammad Nur dalam (Rusmono, 2017) Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik yakni.   

1. Pengajuan pertanyaan ada masalah   

2. Berfokus dengan keterkaitan disiplin  

3. Penyelidikan autentik 

4. Menghasilkan karya dan produk unuk di pamerkannya, dan  

5. Kerja sama   
 

Selain itu juga, Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki 

karakteristik sebagai berikut (Tan, 2021):    

1. Pembelajaran dimulai dengan permasalahan sebagai titik awal.    

2. Permasalahan yang dipilih bersumber dari dunia nyata.    

3. Permasalahan memerlukan peninjauan dari berbagai sudut pandang.    

4. Permasalahan menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi 

siswa, dan memerlukan identifikasi.    

5. Pengarahan diri dalam belajar menjadi fokus utama.    

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya 

dan evaluasinya menjadi proses penting.    

7. Pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.    

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

memiliki nilai yang sama pentingnya dengan penguasaan materi 

pelajaran.   

b. Indikator Problem Based Learning (PBL)  

menurut Forgaty (Nurtanto et al., 2020):    

1. Merumuskan beberapa masalah yang relevan.     

Indikator ini mengukur kemampuan siswa untuk mengidentifikasi 

dan menyusun masalah yang sesuai dengan konteks nyata, 

menunjukkan relevansi dengan isu-isu terkini. 

2. Mendefinisikan masalah yang telah ditentukan secara spesifik.     

Siswa harus dapat menjelaskan masalah dengan jelas, mencakup 

definisi dan batasan, sehingga masalah menjadi lebih terfokus dan 

mudah dipahami. 



25 

 

3. Mengumpulkan fakta-fakta yang terkait dengan masalah tersebut.     

Indikator ini menilai kemampuan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi atau data yang relevan, baik dari sumber 

primer maupun sekunder, untuk memahami masalah secara lebih 

mendalam. 

4. Membuat hipotesis-hipotesis yang berkaitan dengan masalah.     

Siswa harus mampu merumuskan hipotesis yang berkaitan dengan 

masalah yang ditentukan, mengindikasikan potensi solusi atau 

penyebab yang mungkin, berdasarkan fakta yang telah dikumpulkan. 

5. Melakukan penyelidikan terhadap masalah tersebut. 

Siswa melakukan penelitian dan analisis lebih lanjut untuk menguji 

hipotesis, menggunakan metode yang sesuai untuk mendapatkan 

data yang valid dan mendukung.     

6. Memperbaiki dan menyempurnakan pembahasan mengenai 

masalah.   

Indikator ini menilai kemampuan siswa untuk merevisi dan 

memperbaiki argumen atau solusi berdasarkan hasil penyelidikan, 

menunjukkan sikap kritis terhadap proses belajar.  

7. Menyimpulkan secara kolaboratif mengenai alternatif solusi dari 

masalah. 

siswa bekerja sama dalam kelompok untuk merumuskan kesimpulan 

dan alternatif solusi berdasarkan diskusi dan analisis, dalam hal ini 

menekankan pentingnya kerja sama. 

8. Melakukan pengujian terhadap hasil dari pemecahan masalahnya.   

Indikator ini mengukur kemampuan siswa untuk menguji efektivitas 

solusi yang diusulkan, baik melalui simulasi, eksperimen, atau 

penerapan di lapangan, dan melakukan evaluasi terhadap hasilnya. 

 

4. Project Based Learning    

Model pembelajaran berbasis proyek, atau yang dikenal sebagai Project 

Based Learning (PjBL), mengadopsi pendekatan di mana proyek atau 

kegiatan menjadi sarana utama pembelajaran untuk mencapai berbagai 

kompetensi, termasuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Proyek itu 

sendiri dianggap sebagai serangkaian kegiatan yang melibatkan banyak 

tugas serta memerlukan koordinasi dan spesialisasi dari berbagai pihak 

untuk menyelesaikannya. Namun, pandangan mereka menekankan bahwa 

esensi dari model pembelajaran ini bukanlah proyek itu sendiri, melainkan 

proses pemecahan masalah dan penerapan pengetahuan baru yang diperoleh 

melalui aktivitas proyek. Dengan kata lain, Project Based Learning (PjBL) 
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menekankan pada pengalaman langsung siswa dalam menghadapi 

masalahmasalah kontekstual yang muncul dari proyek atau kegiatan yang 

mereka lakukan (Priyanti & Nurhayati, 2023).    

Dimensi baru dengan menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan guru untuk memfasilitasi pembelajaran di kelas dengan 

melibatkan proyek sebagai metode utama. Perspektif ini menyoroti bahwa 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan yang berpusat pada 

siswa (student-centered), dengan peran guru yang lebih sebagai fasilitator 

daripada pemberi informasi langsung. Dalam konteks ini, siswa diberi 

kesempatan untuk mengambil kendali atas pembelajaran mereka sendiri, 

sementara guru mendukung mereka dalam proses eksplorasi dan 

pembelajaran. Isriani dan Puspitasari dalam (Azzahra et al., 2023)   

Pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL), guru berperan 

sebagai fasilitator dan evaluator dari produk hasil kerja peserta didik yang 

ditampilkan dalam hasil proyek (P. D. Anggraini & Wulandari, 2021). Tugas 

guru meliputi mengarahkan siswa selama proses pembelajaran, menugaskan 

siswa untuk menganalisis masalah, mengaitkan masalah dengan konsep-

konsep bahan ajar, serta mendorong siswa untuk berpikir kreatif dengan 

menugaskan mereka membuat suatu produk dari proyek yang diberikan, 

sehingga kemampuan berpikir siswa terasah. Hasil akhir dari kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek ini dapat berupa produk yang dibuat oleh 

siswa, yang tidak hanya berupa material benda, tetapi juga bisa berupa 

presentasi, drama, atau kegiatan lain yang dipresentasikan atau disampaikan 

di depan umum dan akan dievaluasi kualitasnya (Saputro & Rayahu, 2020). 

Proyek tersebut harus dihasilkan oleh siswa melalui serangkaian kegiatan 

kolaboratif dan inovatif, yang unik, serta menekankan pada pemecahan 

masalah yang berkaitan erat dengan kehidupan nyata siswa maupun 

kebutuhan masyarakat atau industri lokal di sekitar lingkungan siswa 

(Santyasa dalam Ariyanti, 2017).  

Secara keseluruhan, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

muncul sebagai pendekatan yang mengarah pada pembelajaran aktif dan 

terlibat, di mana siswa memainkan peran sentral dalam mengatasi masalah 
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dan menyelesaikan proyek secara kolaboratif. Proses ini tidak hanya 

membantu mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi 

juga mengembangkan sikap, seperti kreativitas, kerjasama, dan ketekunan 

dalam menghadapi tantangan dunia nyata.    

Selaras dengan pandangan Hosnan yang dikutip dalam Fiana dkk., Slameto 

yang dirujuk oleh Saputro dan Theresia (2020) menekankan bahwa hasil 

akhir dari kegiatan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya berupa produk 

material yang dapat dibuat oleh siswa, melainkan juga bisa berupa 

presentasi, drama, dan berbagai aktivitas lain yang dipresentasikan atau 

disampaikan di depan umum untuk dievaluasi kualitasnya. Oleh karena itu, 

melalui berbagai kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

ini, motivasi belajar siswa dapat meningkat, begitu juga dengan kemampuan 

kognitif, keterampilan pemecahan masalah, kreativitas dalam proyek, 

kerjasama, dan hasil belajar masing-masing peserta didik. 

a) Berikut adalah karakteristik utama dari Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Project Based Learning (PjBL) (Almulla, 2020):    

1. Fokus pada Proyek atau Kegiatan Utama    

Model ini menempatkan proyek atau kegiatan sebagai pusat dari proses 

pembelajaran. Siswa terlibat dalam proyek yang mengharuskan mereka 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks dan autentik, seringkali 

menyerupai situasi atau masalah dunia nyata.   

2. Kolaborasi dan Kerja Tim    

Project Based Learning (PJBL) mendorong kolaborasi antara siswa 

dalam bentuk kerja tim. Mereka belajar untuk berbagi ide, bertukar 

informasi, dan memecahkan masalah bersama-sama, memperkuat 

keterampilan _itera dan kerjasama.    

3. Penekanan pada Pemecahan Masalah    

Model ini menekankan pada kemampuan siswa untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah. Siswa dihadapkan pada 

tantangan atau masalah yang harus mereka pecahkan melalui proses 

inkuiri dan pemecahan masalah.    

4. Keterlibatan Aktif Siswa    

Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran mereka. Mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga terlibat dalam eksplorasi, penemuan, dan pembuatan 

pengetahuan.     
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5. Penggunaan Sumber Daya Luar Biasa    

Siswa diminta untuk menggunakan berbagai sumber daya yang 

tersedia, termasuk teknologi, _iterature, dan ahli di lapangan, untuk 

mendukung pembelajaran mereka dan menyelesaikan proyek dengan 

baik.    

 

b)  Indikator Project Based Learning (PjBL) 

adalah dan langkah-langkah pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

yang dirancang oleh guru, beserta aktivitas yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik (Sumarni & Kadarwati, 2020):    

a. Pertanyaan Mendasar    

Aktivitas Guru adalah  Guru menyampaikan topik dan mengajukan 

pertanyaan tentang bagaimana cara memecahkan masalah yang relevan 

dengan topik. Aktivitas Peserta Didik adalah Peserta didik mengajukan 

pertanyaan mendasar tentang apa yang perlu dilakukan terhadap topik 

atau pemecahan masalah yang diajukan.    

b. Mendesain Perencanaan Produk    

Aktivitas Guru adalah Guru memastikan setiap peserta didik memahami 

prosedur pembuatan proyek atau produk yang akan dihasilkan. Aktivitas 

Peserta Didik adalah Peserta didik berdiskusi untuk menyusun rencana 

pembuatan proyek pemecahan masalah, termasuk pembagian tugas, 

persiapan alat, bahan, media, dan sumber daya yang diperlukan.    

c. Menyusun Jadwal Pembuatan    

Aktivitas Guru adalah Guru dan peserta didik membuat kesepakatan 

tentang jadwal pembuatan proyek, termasuk tahapan-tahapan dan 

pengumpulan. Aktivitas Peserta Didik adalah  Peserta didik menyusun 

jadwal penyelesaian proyek dengan memperhatikan batas waktu yang 

telah ditentukan bersama.    

d. Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek    

Aktivitas Guru adalah Guru memantau keaktifan peserta didik selama 

melaksanakan proyek, memantau perkembangan proyek, dan 

membimbing jika diperlukan.    
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Aktivitas Peserta Didik adalah Peserta didik melaksanakan pembuatan 

proyek sesuai jadwal, mencatat setiap tahapan, dan mendiskusikan 

masalah yang muncul selama penyelesaian proyek dengan guru.    

e. Menguji Hasil    

Aktivitas Guru adalah Guru berdiskusi tentang prototipe proyek, 

memantau keterlibatan peserta didik, dan mengukur ketercapaian standar 

yang ditetapkan.    

Aktivitas Peserta Didik adalah Peserta didik membahas kelayakan proyek 

yang telah dibuat dan membuat laporan produk atau karya untuk 

dipresentasikan kepada orang lain. 

f. Evaluasi Pengalaman Belajar    

Aktivitas Guru adalah Guru membimbing proses pemaparan proyek, 

menanggapi hasil, dan bersama-sama dengan peserta didik merefleksikan 

atau menyimpulkan pembelajaran yang diperoleh.    

Aktivitas Peserta Didik adalah Setiap peserta didik mempresentasikan 

laporan mereka, menerima tanggapan dari peserta didik lain, dan bersama 

guru mereka menyimpulkan hasil proyek serta pembelajaran yang 

diperoleh.    

5. Aktivitas Belajar    

Aktivitas belajar merujuk pada berbagai kegiatan atau proses yang dilakukan 

oleh individu dalam rangka memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

pemahaman baru. Aktivitas belajar dapat berupa interaksi dengan materi 

pembelajaran, keterlibatan dalam diskusi, eksperimen, penelitian, praktik, 

refleksi, atau evaluasi diri. Aktivitas belajar dapat terjadi di berbagai konteks, 

baik di dalam kelas, di luar kelas, maupun dalam lingkungan belajar yang 

informal (Anggara & Rakimahwati, 2021).    

Aktivitas belajar dapat berlangsung secara individu atau dalam kelompok, 

tergantung pada tujuan pembelajaran dan preferensi individu. Hal ini 

termasuk membaca, menulis, mendengarkan ceramah, berdiskusi, 

berkolaborasi dalam proyek, serta menggunakan teknologi untuk mengakses 

informasi dan sumber daya pembelajaran. Aktivitas belajar tidak hanya 
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terbatas pada tindakan fisik, tetapi juga melibatkan proses mental seperti 

berpikir kritis, analisis, sintesis, evaluasi, dan refleksi. Aktivitas belajar yang 

efektif dan bermakna dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan 

materi, serta mengembangkan keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk 

berhasil dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari (Manik, 2020).    

Menurut Usman (dalam Hikmah et al., 2022), aktivitas belajar sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Tanpa aktivitas belajar, proses belajar tidak akan 

berlangsung secara efektif. Risna dan Djoko (2019) menyatakan bahwa 

aktivitas belajar mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 

belajar siswa, termasuk keterampilan psikomotorik dan afektif. Hamalik 

(dalam Intan et al., 2022) mengungkapkan bahwa aktivitas belajar adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, serta perilaku lain, termasuk sikap dan nilai. Segala bentuk 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran, baik yang 

melibatkan fisik maupun mental, mengakibatkan perubahan perilaku baru 

pada siswa setelah pembelajaran berakhir. Siswa dikatakan aktif jika 

menunjukkan ciri-ciri seperti sering bertanya kepada guru maupun siswa lain, 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab pertanyaan, 

senang diberi tugas, dan lain sebagainya (Intan et al., 2022).  

a. Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa. 

Berikut adalah beberapa faktor utama yang dapat mempengaruhi aktivitas 

belajar (Mashita et al., 2024):    

1.  Motivasi    

Motivasi merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi 

intrinsik yang tinggi, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri mereka 

sendiri seperti minat dan keinginan untuk belajar, cenderung lebih aktif 

dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran. 

2.  Kepentingan dan Relevansi    

Tingkat kepentingan dan relevansi materi pembelajaran terhadap 

kehidupan siswa juga mempengaruhi aktivitas belajar. Siswa cenderung 

lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran jika mereka melihat 

hubungan antara apa yang dipelajari dengan kepentingan pribadi atau 

tujuan karir mereka.    
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3. Kondisi Fisik dan Lingkungan Belajar    

Kondisi fisik dan lingkungan belajar, seperti fasilitas kelas, kenyamanan, 

kebersihan, dan suasana belajar yang positif, dapat mempengaruhi tingkat 

konsentrasi dan fokus siswa dalam pembelajaran.  

4. Metode Pengajaran    

Metode pengajaran yang digunakan oleh guru juga dapat memengaruhi 

aktivitas belajar siswa. Penggunaan metode yang interaktif, kolaboratif, dan 

relevan dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran.    

5. Dukungan dan Umpan Balik    

Dukungan dan umpan balik yang diberikan oleh guru serta rekan sekelas 

juga dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa. Siswa cenderung lebih 

termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran jika mereka merasa 

didukung dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif.    

6. Kemampuan Belajar    

Kemampuan belajar siswa, termasuk kemampuan kognitif, sosial, dan 

emosional, juga mempengaruhi aktivitas belajar. Siswa dengan kemampuan 

belajar yang tinggi mungkin lebih termotivasi untuk terlibat dalam 

pembelajaran dan mencari tantangan yang lebih kompleks.  

7. Faktor Personal    

Faktor personal seperti kepercayaan diri, keadaan emosional, dan kondisi 

kesehatan juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Siswa yang 

merasa percaya diri dan berada dalam kondisi emosional yang baik 

cenderung lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.  

b. Indikator aktivitas belajar  

parameter atau petunjuk yang digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa 

terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran. Indikator ini membantu guru 

untuk mengevaluasi tangkat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam aktivitas 

pembelajaran.  Berikut adalah beberapa contoh indikator aktivitas belajar 

(Mulyani, 2020):    

1. Partisipasi dalam Diskusi    

Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, memberikan pendapat, 

bertanya pertanyaan, atau memberikan tanggapan terhadap pertanyaan 

yang diajukan oleh guru atau teman sekelas.    
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2. Konsentrasi dan Fokus    

Siswa menunjukkan konsentrasi yang tinggi dan fokus pada materi 

pembelajaran selama sesi pembelajaran, seperti dengan tidak mengalihkan 

perhatian ke hal-hal lain atau mengobrol dengan teman.   

3. Keterlibatan dalam Aktivitas Kelompok    

Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan t

 ugas atau proyek kelompok, berkontribusi secara aktif, dan berbagi 

tanggung jawab.  

4. Partisipasi dalam Praktik atau Simulasi    

Siswa aktif terlibat dalam praktik atau simulasi, mengikuti instruksi 

dengan baik, dan berusaha untuk mempraktikkan keterampilan yang 

dipelajari.    

5. Keterlibatan dalam Aktivitas Hands-on    

Siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan praktis atau eksperimen, 

mengamati, mengidentifikasi, atau mencoba konsep yang diajarkan. 

6. Penggunaan Sumber Daya 

Siswa menggunakan berbagai sumber daya pembelajaran, seperti buku 

teks, media digital, atau sumber daya daring, untuk mendukung 

pemahaman mereka tentang materi pelajaran.   

7. Partisipasi dalam Evaluasi    

Siswa berpartisipasi dalam evaluasi diri atau rekan, memberikan umpan 

balik konstruktif, dan menerima umpan balik dengan terbuka untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.    

8. Pertanyaan dan Inisiatif    

Siswa mengajukan pertanyaan yang relevan, menunjukkan inisiatif untuk 

mencari pemahaman tambahan, atau mengusulkan ide-ide baru yang dapat 

memperkaya diskusi kelas. 
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B. Penelitian Terdahulu    

Penelitian terdahulu berisikan penelitian yang memiliki permasalahan serupa 

dan dijadikan referensi dalam penelitian ini.    

Tabel 3. Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian    Hasil Penelitian   dan 

Tahun    

1.  Nanda Rizky 

Fitrian Kanza, 

Albertus Djoko 

Lesmono dan Heny 

Mulyo Widodo 

(2020)  

 

Analisis Keaktifan    

Belajar Siswa    

Menggunakan    

Model Problem 

based learning 

dengan  Pendekatan 

STEM pada 

Pembelajaran Fisika 

Materi    

Elastisitas di Kelas    

XI MIPA 5 SMA   

Negeri 2 Jember    

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

model Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

dengan  

pendekatan STEM 

(Sains,    

Teknologi,  Teknik, dan  

Matematika) dapat 

meningkatkan aktifitas 

siswa untuk kelas XI 

MIPA 5 di SMA 

Negeri 2 Jember pada 

materi material elastis.   

Persamaan :   

Keduanya 

menggunakan model 

Problem Based 

Learning (PBL) untuk 

meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

Perbedaan : 

Penelitian pertama 

fokus pada materi 

Fisika di kelas XI 

MIPA 5, sedangkan 

yang kedua 

membandingkan PBL 

dan Project Based 

Learning dalam 

pendidikan ekonomi. 

Kebaruan :  

Kebaruan penelitian 
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pertama adalah 

penerapan pendekatan 

STEM dalam PBL 

untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

di Fisika. 

 

2. Maisyarah dan Mai 

Sri Lena  (2021)    

Penerapan Model    

Project Based  

Learning (PjBL) pada  

Pembelajaran   

Tematik Terpadu di    

Sekolah Dasar    

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan model 

Project Based 

Learning (PjBL) dapat 

meningkatkan hasil 

belajar, kreativitas, dan 

keterampilan siswa 

dalam pembelajaran 

tematik terpadu di 

sekolah dasar.    

Persamaan :   

Keduanya 

menggunakan model 

Project Based 

Learning (PjBL) untuk 

meningkatkan 

pembelajaran. 

Perbedaan : 

Penelitian pertama 

fokus pada PjBL di 

sekolah dasar, 

sedangkan yang kedua 

membandingkan PBL 

dan PjBL dalam 

pendidikan ekonomi 

di SMA. 

Kebaruan :  

Kebaruan penelitian 

kedua adalah analisis 

komparatif PBL dan 

PjBL dengan fokus 

pada aktivitas belajar 
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siswa di SMA. 

3. Lilik Handayani 

(2022) 

Project Based   

Learning dengan    

Strategi PTK   

(Praktik Tugas    

Kelompok) untuk    

Meningkatkan  

Aktivitas Belajar IPA 

dalam Kondisi 

Pandemi Covid-19 

bagi Siswa Kelas VII 

di SMP Negeri 4 

Gunungsari    

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

siswa lebih aktif 

melaksanakan 

pembelajaran IPA 

dengan menggunakan 

model Project Based 

Learning dengan 

strategi praktik tugas 

kelompok pada materi 

struktur organisasi 

kehidupan dalam 

kondisi pandemi 

Covid-19 di SMP 

Negeri 4  

Gunungsari  

Persamaan :   

Keduanya 

menggunakan model 

pembelajaran berbasis 

proyek untuk 

meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

Perbedaan : 

Penelitian pertama 

fokus pada siswa kelas 

VII di SMP dalam 

konteks pandemi, 

sedangkan yang kedua 

membandingkan PBL 

dan PjBL dalam 

pendidikan ekonomi 

di SMA.  

Kebaruan :  

Kebaruan penelitian 

kedua terletak pada 

analisis komparatif PBL 

dan PjBL dengan 

perhatian khusus pada 
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aktivitas belajar siswa 

di SMA. 

4. Nevi Novelita dan 

Darmansyah    

(2022)    

Peningkatan    

Aktivitas dan Hasil    

Belajar Kurikulum    

Merdeka    

Menggunakan    

Model (PBL) di Kelas  

IV Sekolah Dasar 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

model PBL terbukti 

dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas IV 

SDN 23 Malabur.    

Persamaan :   

Keduanya mengkaji 

model Problem Based 

Learning (PBL) untuk 

meningkatkan 

aktivitas dan hasil 

belajar. 

Perbedaan :  

Penelitian pertama 

fokus pada kelas IV 

SD dalamz konteks 

Kurikulum Merdeka, 

sedangkan yang kedua 

membandingkan PBL 

dan PjBL.  

Kebaruan :  

Kebaruan penelitian ini 

adalah perbandingan 

efektivitas PBL dalam 

pendidikan ekonomi di 

SMA. 

 

5. Annisa   

Mayasari, Opan 

Arifudin dan Eri  

Juliawati   

(2022) 

Implementasi model 

problem based 

learning (PBL) dalam 

meningkatkan 

keaktifan 

pembelajaran 

Hasil penelitian ini 

bahwa penelitian ini 

diharapkan dapat 

memberikan manfaat 

untuk menjelaskan 

tentang proses 

penerapan model 

Problem Based 

Learning dalam 
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meningkatkan 

pembelajaran tentang 

konsep suhu dan kalor 

dan Hasil penelitian 

diharapkan berguna 

sebagai evaluasi 

penerapan model 

Problem Based 

Learning dalam 

meningkatkan 

pembelajaran tentang 

konsep suhu dan kalor.  

Persamaan :   

Keduanya membahas 

model Problem Based 

Learning (PBL) untuk 

meningkatkan keaktifan 

siswa. 

Perbedaan :  

Penelitian pertama 

fokus pada 

implementasi PBL, 

sedangkan yang kedua 

membandingkan PBL 

dengan Project Based 

Learning dalam hasil 

belajar ekonomi. 

Kebaruan :  

Kebaruan penelitian 

kedua adalah analisis 

komparatif PBL dan 

Project Based Learning 

di SMA. 

 
6. Jaya Saputra  

(2024)  

Studi perbandingan 

hasil belajar ekonomi 

menggunakan model  

PBL dan PjBL  

Dengan 

memperhatikan  

Aktivitas belajar.  

 

Rata-rata hasil belajar 

ekonomi siswa dengan 

aktivitas belajar tinggi 

yang menggunakan 

model PjBL lebih tinggi 

dibandingkan siswa 

yang menggunakan 
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model PBL. Ini 

menunjukkan bahwa 

aktivitas belajar yang 

tinggi berkontribusi 

pada hasil belajar yang 

lebih baik dengan PjBL. 

Hasil penelitian 

menunjukkan hipotesis 

ditolak. Selain itu, 

terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar antara 

siswa dengan aktivitas 

belajar tinggi dan 

rendah, di mana siswa 

dengan aktivitas tinggi 

cenderung memiliki 

hasil belajar yang lebih 

baik. 

Persamaan :   

Keduanya 

membandingkan hasil 

belajar ekonomi siswa 

menggunakan PBL dan 

PjBL dengan 

mempertimbangkan 

aktivitas belajar. 

Perbedaan :  

Penelitian pertama 

bersifat umum, 

sedangkan yang kedua 

fokus pada SMA Negeri 

1 Terusan Nunyai. 
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7. Belle et al (2020) 

 

Perbandingan Model 

Problem based 

learning Dengan 

Inquiry Learning 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Jaringan 

Dasar Kelas X Tkj 

Smk Dinamika 

Pembangunan 1Jakarta   

 

Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat 

perbedaan dalam hasil 

belajar siswa SMK 

Dinamika 

Pembangunan 1 Jakarta 

pada mata pelajaran 

Jaringan Dasar. Kelas 

yang menerapkan 

model Problem Based 

Learning menunjukkan 

hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

kelas yang 

menggunakan model 

Inquiry Learning. 

Persamaan: 

Keduanya meneliti 

perbandingan hasil 

belajar dengan model 

Problem Based 

Learning. 

Perbedaan: 

Penelitian ini tidak 

memiliki variabel 

moderasi, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan memasukkan 

aktivitas belajar sebagai 

variabel moderasi 

Kebaruan: 

Penelitian ini akan 

mengeksplorasi peran 

aktivitas belajar sebagai 

variabel yang dapat 

memperkuat atau 

memperlemah 

hubungan antara 

variabel bebas dan 

terikat. 
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C. Kerangka Pikir 

1. Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah terbukti 

memberikan hasil belajar yang signifikan bagi siswa. Salah satu keunggulan 

utama dari Problem Based Learning (PBL) adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selain itu 

juga, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat diartikan 

sebagai model pembelajaran yang mengarah pada pemecahan masalah dan 

diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Sedangkan menurut (Lepini et al., 2021). Dalam Problem 

Based Learning (PBL), siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan, yang memerlukan komunikasi yang efektif, kerja 

sama tim, dan kemampuan untuk mengelola dinamika kelompok. Melalui 

kolaborasi ini, siswa belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, 

memberikan kontribusi yang bermakna, dan menemukan solusi yang lebih 

baik melalui kerja tim. Keterampilan ini sangat penting di dunia kerja dan 

kehidupan sehari-hari, dan PBL membantu siswa mengembangkan 

kemampuan ini sejak dini (Tondang et al., 2020).     

Problem Based Learning (PBL) juga mempromosikan motivasi belajar yang 

lebih tinggi di kalangan siswa. Metode ini membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan relevan bagi siswa karena mereka terlibat langsung dengan 

masalah yang menantang dan bermakna. Siswa merasa lebih terlibat dan 

bertanggung jawab atas proses belajar mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan minat dan motivasi mereka untuk belajar. Hal ini kontras 

dengan pendekatan tradisional yang sering kali dianggap monoton dan kurang 

relevan oleh siswa (Naswir et al., 2022).      

2. Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Project Based 

Learning   

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) telah menunjukkan 

berbagai dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Salah satu keunggulan 

utama dari Project Based Learning (PjBL) adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan pemahaman mendalam dan keterampilan aplikasi. Dalam 
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Project Based Learning (PjBL), siswa belajar melalui pengerjaan proyek 

yang menantang dan relevan dengan dunia nyata, yang memerlukan integrasi 

pengetahuan dan keterampilan dari berbagai bidang. Proses ini mendorong 

siswa untuk mengembangkan kemampuan analitis, berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah (Nurhadiyati et al., 2021).     

Selain peningkatan pemahaman konseptual, Project Based Learning (PjBL) 

juga memperkuat keterampilan kolaboratif dan komunikasi. Dalam 

lingkungan Project Based Learning (PjBL), siswa sering bekerja dalam 

kelompok untuk merancang, mengembangkan, dan menyelesaikan proyek. 

Proses ini memerlukan kerjasama tim, komunikasi yang efektif, dan 

manajemen tugas kelompok. Melalui kolaborasi ini, siswa belajar untuk 

mendengarkan, bernegosiasi, dan mengakomodasi berbagai perspektif, serta 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini sangat 

berharga dalam konteks profesional dan sosial, karena dunia kerja modern 

menuntut kemampuan untuk bekerja dalam tim yang dinamis dan 

multikultural (Apriany et al., 2020).     

Motivasi belajar juga merupakan aspek yang signifikan dalam Project Based 

Learning (PjBL). Model ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan bermakna bagi siswa, karena mereka terlibat langsung dalam proyek yang 

mereka anggap penting dan relevan dengan minat atau kehidupan mereka. 

Hal ini meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab siswa terhadap proses 

belajar mereka sendiri. Sebagai hasilnya, siswa merasa lebih termotivasi dan 

bersemangat untuk belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi 

akademik dan pengembangan diri mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar melalui Project Based Learning (PjBL) memiliki sikap 

yang lebih positif terhadap pembelajaran dan lebih cenderung mengejar 

pengetahuan secara mandiri, dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional yang lebih pasif (Anwar et al., 2021).    

Dengan demikian, Project Based Learning (PjBL) tidak hanya meningkatkan 

hasil akademik, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk tantangan dan 

peluang di masa depan dengan keterampilan yang komprehensif dan sikap 

yang proaktif.   
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3. Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning dan Project Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project Based 

Learning (PjBL) adalah pendekatan pembelajaran yang efektif, 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan menciptakan keaktifan 

siswa. Kedua model ini membantu peserta didik memahami pelajaran 

dengan lebih baik dan juga memberikan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi guru. Sesuai dengan teori dan praktik pendidikan modern abad 

XXI, PBL dan PjBL fokus pada keaktifan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas mereka. Problem Based Learning 

(PBL) mengedepankan pemecahan masalah sebagai kondisi yang harus 

dihadapi siswa, melatih mereka untuk berpikir kritis dan memperoleh 

pengetahuan baru melalui pengumpulan informasi untuk menyelesaikan 

permasalahan. Dengan demikian, Problem Based Learning (PBL) diyakini 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadi pilihan yang tepat. 

Sementara itu,, Project Based Learning (PjBL) melibatkan siswa dalam 

proses pemecahan masalah dan memberi kesempatan untuk bekerja secara 

mandiri dalam mengkonstruksi pembelajaran mereka sendiri (Sihombing, 

2020). Model ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam 

menciptakan proyek yang bermanfaat, sehingga menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna dan produktif. Melalui model ini, diharapkan keaktifan 

siswa meningkat, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada hasil 

belajar mereka. Oleh karena itu, Project Based Learning (PjBL) juga diduga 

mampu memberikan pengaruh dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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D. Hipotesis    

Dalam penelitian ini terdapat hipotesi yang sudah ditentukan yaitu:    

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan memperhatikan aktivitas 

belajar siswa pada kelas XI di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai.   

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan memperhatikan aktivitas 

belajar siswa pada kelas XI di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai.   

3. Terdapat Hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi 

dari pada siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning bagi siswa yang yang memiliki 

aktivitas belajar tinggi.   

 

  

Model Pembelajaran    

Model PBL   Model PjBL   

    Aktivitas Belajar     Aktivitas Belajar   

Tinggi   Rendah   Tinggi   Rendah   

Hasil Belajar   

Gambar 1. Kerangka pikir 
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4. Terdapat Hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning lebih 

rendah dari pada siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning bagi siswa yang yang memiliki 

aktivitas belajar rendah. 

5. Terdapat interaksi antara model pembelajaran debngan aktivitas belajar 

siswa pada mata Pelajaran ekonomi?  



45 

 

BAB III.  METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian    

Metode penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan 

pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap pengaruh 

yang lain dalam kondisi yang terkendali, lalu variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol secara ketat 

(Sugiyono, 2013). Pendekatan komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan keberadaan   satu variabel atau variabel lebih pada sampel 

yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013). Melalui 

metode dan pendekatan eksperimen komperatif peneliti dapat memadukan 

antara teori-teori satu sama lainnya.    

 

1. Desain Penelitian    

Pada desain penelitian ini bersifat eksperimen semu dengan pola treatment by 

level design. Desain penelitian ini sudah banyak digunakan dibidang 

pendidikan dengan para siswa dikelas dalam situasi interaksi siswa dengan 

siswa.    

Pada penelitian ini untuk menentukan sampel peneliti menggunakan random 

sampling. Random sampling adalah sebuah proses seleksi sampel dari 

populasi yang lebih besar. Hal ini dilakukan dengan memastikan bahwa setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Proses ini cukup 

krusial dalam penelitian statistik. Sampling adalah teknik (prosedur atau 

perangkat) yang digunakan oleh peneliti untuk secara sistematis memilih 
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sejumlah item atau individu yang relatif lebih kecil (subset) dari populasi yang 

telah ditentukan sebelumnya untuk dijadikan subjek (sumber data)  

untuk observasi atau eksperimen sesuai tujuan 

 

Tabel 4. Desain Penelitian 

 

        Keterangan : 

          A  : Model Pembelajaran  

 A1 : Kelas peserta didik yang belajar dengan problem based learning.    

 A2 : Kelas peserta didik yang belajar dengan project based learning.   

          B  : Aktivitas belajar. 

          B1 : Peserta didik yang memiliki aktivitas tinggi.   

          B2 : Peserta didik yang memiliki aktivitas rendah.   

 

2. Prosedur Penelitian   

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a) Penelitian Pendahuluan  

1. Menyiapkan surat izin penelitian terdahulu yang akan diberikan kepada 

sekolah yang tertuju.   

2. Menyerahkan surat izin penelitian terdahulu kepada kepala sekolah dan 

di tandatangani.   

3. Setelah diizinkan oleh kepala sekolah, lalu peneliti bertemu dengan guru 

mata Pelajaran.   

4. Melakukan wawancara terhadap kepala sekolah, waka kurikulum dan 

guru mata Pelajaran ekonomi kelas XI untuk mendapatkan infromasi 

tentang sistem pembelajaran apa yang di pakai.  

Hasil Belajar 

Ekonomi               

Aktivitas belajar  (B) 

Model Pembelajaran (A) 

PBL (A1) PjBL (A2) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Rendah (B2) A1B2 A2B2 
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5. Melakukan observasi pendahuluan didalam kelas saat belajar mengjar 

yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada mata Pelajaran ekonomi 

6. Melakukan wawancara terhadap siswa saat jam Pelajaran telah selesai 

untuk mendapatkan informasi terhadap proses belajar mengajar yang 

dilakukan.  

7. Menetapkan populasi dan sampel penelitian  

8. Menentukan kelas eksperimen lalu Menyusun rancangan penelitian.   

9. Melakukan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru mata Pelajaran 

dan siswa dalam kelas 

 

b) Pelaksanaan Penelitian 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based 

Learning  

2. menyiapkan dan membagi lembar tes terhadap siswa.   

 

c) Tahap Pelaksanaan 

 

Tabel 5. Tahap Pelaksanaan 

Kelas Eksperimen yang menggunakan 

PBL 

Kelas Kontrol  yang menggunakan 

PjBL 

1. Tahap Pendahuluan,    

a. Guru memberikan salam pembuka, 

memeriksa kesiapan belajar siswa, 

lalu berdoa, lalu absen kehadiran 

siswa.    

b. Kemudian akan disampaikan 

beberapa tujuan pembelajaran, 

kompetensi yang harus dicapai 

siswa dan menyampaikan model 

serta metode belajar yang akan 

dipakai saat pembelajaran.   

2. Tahap Inti  

a. Sebelumnya awal kegiatan siswa, 

diberikan motivasi dan ice- 

breaking agar siswa memiliki 

semangat belajar.  

b. Lalu diberikan apersepsi terhadap 

materi pelajaran dulu dan 

mengaitkannya dengan pengalaman 

dunia nyata sesuai materi yang akan 

diberikan, dengan melalui sebuah 

1. Tahap Pendahuluan,   

a. Guru memberikan salam 

pembuka, memeriksa kesiapan 

belajar siswa, lalu berdoa, lalu 

absen kehadiran siswa.    

b. Kemudian akan disampaikan 

beberapa tujuan pembelajaran, 

kompetensi yang harus dicapai 

siswa dan menyampaikan model 

serta metode belajar yang akan 

dipakai saat pembelajaran.   

2. Tahap Inti  

a. Guru memberi motivasi semangat 

lalu memberikan ice- breaking 

agar siswa memiliki semangat 

belajar.   

b. Siswa diberi pertanyaan mendasar 

atau apersepsi yang mengarahkan 

siswa agar melakukan pengerjaan 

tugas proyek, kasus masalah yang 

diberikan otentik sesuai dengan 
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video atau cerita.    

c. Saat video ditayangkan, siswa 

menyimak, melihat, memperhatikan 

keseluruhan dari awal hingga akhir 

video, menganalisisnya dan 

mengaitkan dengan materi yang 

akan diberikan.   

d. Setelah itu guru membagi kelompok 

yang terdiri dari 4-5 anggota. 

e. Setelah itu guru memberikan 

cuplikan vidio yang berisi tentang 

materi atau permasalahan yang akan 

dibahas. 

f. Lalu siswa berdiskusi dan 

merumuskan beberapa pertanyaan 

disini siswa harus berfikir kritis, 

guru hanya membimbing saja.   

g. Siswa mengumpulkan hasil yang 

telah mereka diskusi secara 

berkelompok.  

h. Siswa  menyajikan  hasil 

diskusinya di depan.   

i. Kelompok lain dipersilhan untuk 

bertanya kepada tim penyaji.   

j. Tim penyaji mencatat kritik, saran 

dan juga pertanyaan dari tim lain.   

k. Lalu siswa menganalisis terhadap 

proses pemecahan masalah.   

l. Setelah itu guru memebri nilai 

terhadap kelompok dan nilai 

individu. 

m. Guru menyampaikan hasil nilai 

siswa lalu memberikan reward 

kepada kelompok yang 

mendapatakan nilai. Lalu Guru dan 

siswa menarik Kesimpulan terhadap 

materi hari ini. 

3. Tahap Penutup 

a. Guru mengulas kembali materi 

pelajaran agar tertanam pengetahuan 

siswa agar paham atas proses belajar 

yang 

dilakukan. 

b. Memberikan kesempatan kepada 

beberapa siswa menyimpulkan 

materi dengan tetap dibimbing. 

c. Guru memberikan pertanyaan 

untuk siswa merefleksikan diri 

dunia nyata dan materi pelajaran.   

c. Penayangan slide ppt. terkait 

materi dan sebagai contoh proyek 

atas masalah yang akan diberikan, 

lalu siswa mulai melakukan 

kegiatan.  

d. Setelah itu guru membagi 

kelompok yang terdiri dari 4-5 

anggota.  

e. Setelah itu siswa langsung 

berdiskusi secara koloboratif dan 

menuangkan ide dan gagasan 

masing – masing.   

f. Lalu siswa membuat perencanaan 

proyek dan disini guru hanya 

menjadi fasilitator membimbing 

dn mengarahkan siswa. 

g. Guru bersama siswa menyusun 

jadwal proyek, baik timeline, 

deadline, pembagian tugas secara 

kolaboratif, berpikir inisiatif yang 

kreatif dan inovatif cara baru 

penyelesaian proyek, disini guru 

tetap membimbing dan 

menanyakan mengapa memilih 

cara tersebut. 

h. Siswa mulai mengerjakan proyek 

dan guru tetap menajdi 

pembimbing. 

i. Guru keliling terhadap semua 

kelompok untuk melihat 

kemampuan siswa. 

j. Setelah proyek selesai guru 

menguji 

hasil proyeknya dengan menilai 

kreativitas, gagasan baru dan 

inovatif. 

k. Setelah itu guru menilai kinerja 

kelompok dan individu. 

l. Guru menyampaikan hasil nilai 

terhadap siswa secara keompok 

dan individu. 

m. Guru menyampaikan evaluasi dan 

menarik Kesimpulan atas 

pengerjaan proyek ini. 

3. Tahap Penutup 

a. Guru mengulas kembali materi 

pelajaran. 
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atas pembelajaran yang sudah 

dilakukan, seperti bagaimana 

menarik tidak belajar dengan model 

PBL hari ini, apa kesanmu selama 

mengikuti pelajaran hari ini. 

d. Tiap kelompok mendapat reward, 

untuk lebih memotivasi per 

individunya 

e. Lalu guru memberikan tes 

untuk menilai sampai mana 

pemahaman siswa, dan guru 

menyampaikan agar siswa mau 

membaca materi dari buku 

referensi lain. 

f. Guru memberikan motivasi 

dan memberikan salam 

penutup. 

b. Memberikan kesempatan siswa 

menyimpulkan materi. 

c. Guru memberikan pertanyaan 

untuk siswa merefleksi diri, 

seperti apa pengalaman baru yang 

didapatkan 

mempelajari materi dengan model 

PjBL ini? kesan dan perasaanmu 

selama mengikuti pelajaran? Tulis 

di kertas refleksinya. 

d. Guru memberikan tes 

pemahaman atas materi yang 

diberikan berupa tes pilihan 

ganda. 

e. Guru bersaran agar siswa mau 

membaca referensi sumber lain. 

f. Akhir pelajaran, berdoa bersama 

dan Guru memberikan Salam 

Penutup. 

a.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi    

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang akan dijadikan sebagai 

bahan penelitian dengan ciri karakteristik yang sama (Rusman, 2023). Pupulasi 

dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas XI jurusan IPS mata Pelajaran 

ekonomi SMA Negeri 1 Terusan Nunyai tahun pelajaran 2024/2025 yang terdiri 

dari 12 kelas sebanyak 418 siswa. 

 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas X1 SMAN 1 Terusan Nunyai 

             No Kelas Jumlah Siswa 

1.  XI.1 34 

2. XI.2 31 

3. XI.3 36 

4. XI.4 35 

5. XI.5 36 

6. XI.6 34 

7. XI.7 36 

8. XI.8 32 

9. XI.9 32 

10. XI.10 35 

11. XI.11 44 

12. XI.12 33 

Total Populasi                                                                                  418 
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2.     Sampel 

Sampel penelitian ini ialah bagian dari populasi yang akan dijadikan sebagai 

subjek penelitian. Selain itu, Sampel adalah sebagian dari populasi (contoh) yang 

digunakan sebagai bahan kajian, dengan harapan bahwa contoh yang diambil 

tersebut dapat mewakili keseluruhan populasi (Rusman, 2023). Maka berdasarkan 

kriteria Peneliti mengkaji pada Hasil Belajar Ekonomi yang menjadi sampel 

ditentukan dengan Purposive Sampling dengan pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Diperoleh sampel 

Kelas XI yaitu Kelas XI.6 dan XI.11 dibagi kembali ke dalam dua sesi belajar 

untuk diberikan perlakuan yang sama agar bisa dipilih kelas ekperimen dan kelas 

kontrolnya sesuai tujuan penelitian. Kemudian pada Kelas XI jumlah siswa kelas 

XI.6 sebanyak 35 dan XI.11 sebanyak 44, maka perlakuan penentuan kelas 

eksperimen dan kontrol akan dibagi ke dua sesi, Sesi 1 Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan Model Problem Based Learning pada proses 

pembelajarannya, dan untuk Sesi 2 Kelas Kontrol diberikan perlakuan 

menggunakan Model Project Based Learning.  

 

C. Variabel Penelitian    

Variabel merupakan bentuk karakteristik dari suatu nilai atau kuantitas yang dapat 

dihitung dan diperkirakan. Sedangkan variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu:    

a. Variabel Bebas (Independent Variable)    

Variabel ini sering disebut dengan variabel prediktor, stimulus, antecedent. 

Variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat atau variab el yang lain 

dan dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Problem Based Learning (X1) dan Project Based 

Learning (X2).    

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)    

Variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

dan yang menentukan besaran nilai dari variabel terikat. Variabel ini 
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dilambangkan dengan huruf Y. Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah Hasil Belajar (Y).    

c. Variabel Moderator   

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan 

memperlemah) hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam 

penelitian ini variabel moderatornya adalah aktivitas belajar (Z).   

 

D. Definisi Konseptual Variabel    

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel masing-

masing yang digunakan dalam penelitian. Definisi konseptual variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:    

a. Hasil Belajar (Y)    

Hasil belajar adalah prestasi belajar siswa yang dicapai dari suatu proses 

belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan 

tingkah laku seseorang. Hasil belajar juga sebagai pengukuran dari 

penilaian kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam symbol atau 

huruf yang menceritakan hasil yang telah dicapai oleh setiap siswa. Hasil 

belajar dapat dilihat melalui evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan 

data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang 

dimaksud adalah keahlian yang dimiliki oleh guru.   

b. Aktivitas Belajar (Z)   

Aktivitas belajar adalah dapat berupa interaksi dengan materi pembelajaran, 

keterlibatan dalam diskusi, eksperimen, penelitian, praktik, refleksi, atau 

evaluasi diri. Aktivitas belajar dapat terjadi di berbagai konteks, baik di 

dalam kelas, di luar kelas, maupun dalam lingkungan belajar yang informal.  

c. Model Pembelajaran Problem Based Learning (X1)   

Merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif melakukan 

penyelidikan dalam menylesaikan permasalahan yang dilakukan secara 

kelompok.   
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d. Model Pembelajaran Project Based Learning (X2)   

Merupakan model pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan permasalahan baru berdasarkan 

pengalamannya melalui berbagai presentasi.   

 

E. Definisi Operasional Variabel    

Definisi operasional variabel adalah penguraian rinci mengenai suatu variabel, 

indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk memperoleh nilai 

dalam penelitian. Definisi operasional variabel berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau menjelaskan variabel dengan jelas, sehingga menghindari multitafsir. Ini 

memberikan gambaran spesifik tentang variabel, menetapkan batasan yang tepat, 

dan berfungsi sebagai panduan dalam pengukuran karakteristik yang diamati 

dalam penelitian, sehingga hasilnya menjadi lebih akurat. 

 

Berikut definisi operasional variabel pada penelitian: 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (X1)  

Model  Problem Based Learning adalah pendekatan yang berfokus pada 

pemecahan masalah sebagai dasar pembelajaran. Dalam kelas kontrol, 

penerapannya mencakup lima langkah: mengorientasikan peserta didik pada 

masalah, mengorganisasi pembelajaran, membimbing penyelidikan, 

menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses. Penilaian 

dilakukan melalui instrumen observasi berbasis PBL dengan skala interval. 

 

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (X2)  

Model Project Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen dengan menekankan kegiatan proyek 

sebagai sarana pembelajaran. Prosesnya meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

menentukan proyek yang akan dikerjakan, merancang langkah-langkah 

penyelesaian, menyusun jadwal pelaksanaan, memantau proses dan 

perkembangan proyek, menguji hasil proyek, serta melakukan evaluasi 

terhadap seluruh kegiatan pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui 

instrumen observasi berbasis PjBL dengan skala interval. 
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3. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah bentuk perubahan atau pencapaian yang dialami oleh 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang dilakukan setelah proses 

pembelajaran selesai guna mengetahui tingkat pencapaian peserta didik. Untuk 

mengukur hasil belajar, digunakan tes yang hasilnya dinilai dengan skala 

interval. 

 

4. Aktivitas Belajar (Z) 

Aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan yang dilakukan oleh seorang siswa 

dalam proses belajar untuk mencapai tujuan belajar. Aktivitas ini mencakup 

berbagai kegiatan fisik dan psikis, seperti membaca, menulis, mendengarkan, 

bertanya, inisiatif, berdiskusi, dan mengerjakan tugas. Untuk mengukur 

aktivitas belajar digunakan dengan skala interval. 

 

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel 
 

 

Hasil    

Belajar (Y)    

Hasil tes formatif pelajaran ekonomi setelah 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan Project Based Learning. 

(Prasetya, 2012) 

  

Interval  

Aktivitas    

Belajar ( Z )    

1. Partisipasi   

2. Kosentrasi    

3. Keterlibatan   

4. Penggunaan sumber daya   

5. Pertanyaan    

6. Inisiatif    

7. Mendengarkan   

8. enulis    

9. Membaca    

( Mulyani,2020 )    

   

   

   

  Interval    

Model pembelajaran   

Problem Based   

Learning (X1)    

b Keterampilan memecahkan masalah 

c Kemandirian belajar. 

d Keterampilan  

( Nurtanto et al, 2020) 

   

  Interval    

Model pembelajaran  

 Project Based           

Learning (X2)     

   

1.  Keterampilan perencanaan proyek. 

2. Menyusun dan membangun konsep 

proyek  

3. Menguji hasil proyek  

4. Evaluasi pembelajaran. 

( Sumarni & Kadarwati, 2020) 

 

 

Interval 

Variabel      Indikator      Skala      



54 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data    

Berikut ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis untuk memperoleh data yang dapat menunjang terlaksananya penelitian 

ini.   

a. Observasi    

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data penelitian pendahuluan untuk 

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Observasi dilakukan dengan 

pengamatan dan mencatat secara sistematis terhadap subjek atau gejala-

gejala yang diteliti. Tujuan adanya observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah untuk memperkuat adanya data yang diperoleh. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengetahui data-data awal yang 

berkaitan dengan penelitian. Seperti kegiatan siswa, jumlah populasi dan 

objek lainnya di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai.    

b. Wawancara    

Wawancara adalah tanya jawab lisan yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat terkait 

permasalahan dan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan secara langsung dengan guru dan siswa di SMA Negeri 

1 Terusan Nunyai.    

c. Teknik tes   

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu 

tugas yang harus dikerjakan siswa sehingga dapat menghasilkan nilai tentang 

tingkah laku atau prestasi siswa yang dapat dibandingkan dengan nilai yang 

dicapai oleh siswa lain dengan nilai standar yang telah ditetapkan.   

d. Angket 

Angket adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari responden. Angket dapat 

berupa pertanyaan tertutup (pilihan ganda, skala Likert) atau terbuka 

(jawaban bebas). Tujuannya untuk mengukur variabel tertentu seperti sikap, 

pengetahuan, atau perilaku responden sesuai dengan topik penelitian. 
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e. Dokumentasi    

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat dan 

mengambil data dari lokasi penelitian. Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai catatan, transkip, 

buku, majalah, agenda, notulen rapat dan untuk memperoleh data yang 

berkenan dengan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa.   

f. Eksperimen  

Penggunaan teknik eksperimen ini bertujuan untuk melihat hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 

Project Based Learning (PjBL) di kelas kontrol dan kelas eksperimen selama 

proses belajar berlangsung. Dengan demikian, akan diperoleh data mengenai 

perubahan aktivitas belajar dari awal hingga akhir, serta hasil belajar setelah 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project 

Based Learning (PjBL) . Data yang telah dikumpulkan ini akan digunakan 

untuk melanjutkan hasil penelitian demi mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen    

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi 

persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan baik dan efektif apabila 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Uji persyaratan instrumen digunakan 

untuk menguji apakah alat ukur yang kita gunakan dapat mengukur apa yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini serta dapat dipercaya atau tidak hasil yang 

diperoleh nantinya. Instrument penelitian dapat berupa test maupun non-test 

seperti kuesioner dan observasi. untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat 

dibuktikan kebenarannya, maka perlu dilakukan uji persyaratan instrumen.    

a. Uji Validitas Soal 

Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS dari 

data yang telah diperoleh dari item kuesioner dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut : 
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  Keterangan:  

              rxy  = Koefisien korelasi butir    

 N     = Jumlah sampel/responden    

∑X  = Jumlah skor X    

∑Y  = Jumlah skor Y    

∑XY  = Total perkiraan skor item dan soal    

∑X2    = Jumlah X yang dikuadratkan   

∑Y
2
   = Jumlah Y yang dikuadratkan    

Kriteria pengujiannya adalah, jika rhitung> rtabel maka alat pengukuran yang 

digunakan valid, dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran yang 

digunakan tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti 

(Rusman, 2023). 

Hasil perhitungan uji validitas soal dengan menggunakan SPSS sebagai 

berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Soal 

Item 

Pertanyaan 

rhitung Kondisi  rtabel Signifikansi a < 

0,05 

Simpulan 

1 0,642 > 0,361 0,001 Valid 

2 0,226 < 0,361 0,277 Tidak Valid 

3 
0,588 > 0,361 0,002 Valid 

4 
0,638 > 0,361 0,001 Valid 

5 
0,826 > 0,361 0,000 Valid 

6 
0,448 > 0,361 0,025 Valid 

7 
0,223 < 0,361 0,284 Tidak Valid 

8 
0,724 > 0,361 0,000 Valid 

9 
0,470 < 0,361 0,018 Tidak Valid 

10 
0,229 > 0,361 0,271 Valid 

11 
0,534 > 0,361 0,006 Valid 

12 
0,534 > 0,361 0,006 Valid 

13 
0,639 > 0,361 0,001 Valid 

14 
0,769 > 0,361 0,000 Valid 

15 
0,192 < 0,361 0,357 Tidak Valid 

16 
0,799 > 0,361 0,000 Valid 

17 
0,799 > 0,361 0,000 Valid 
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Item 

Pertanyaan 

rhitung Kondisi  rtabel Signifikansi a < 

0,05 

Simpulan 

18 
0,639 > 0,361 0,001 Valid 

19 
0,483 > 0,361 0,014 Valid 

20 
0,464 > 0,361 0,019 Valid 

21 
0,512 > 0,361 0,009 Valid 

22 
0,638 > 0,361 0,001 Valid 

23 
0,398 > 0,361 0,049 Valid 

24 
0,483 > 0,361 0,015 Valid 

25 
0,122 < 0,361 0,560 Tidak Valid 

26 
0,224 < 0,361 0,283 Tidak Valid 

27 
0,552 > 0,361 0,004 Valid 

28 
0,758 > 0,361 0,000 Valid 

29 
0,014 < 0,361 0,946 Tidak Valid 

30 
0,497 > 0,361 0,011 Valid 

 Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 30 butir 

soal pilihan ganda yang diujikan terdapat 7 soal yang tidak valid yaitu 

butir soal pilihan ganda 2,7,9,15,25,26 dan 23 dan terdapat  butir soal pilihan 

ganda valid, karena memenuhi kriteria validitas yaitu rhitung > rtabel α 

0,05, namun karena hanya menggunakan 23 butir soal sehingga butir soal 

yang di gunakan adalah nomor 1,3,4,5,6,8,10,11,12,13,14,16,17 ,18,19, 

20,21,22,23,24,27,28,30.  

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen    

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila 

alternative jawaban dalam instrument terdiri dari 3 atau lebih pilihan (ganda 

maupun essay). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.    

   𝑟𝑖 = [ 
𝑛

(𝑛−1)
] [1

∑ 𝜎𝑖

2

𝜎𝑡

2
]  

Keterangan:  

ri = Reabilitas instrumen    

n = Banyaknya butir (item)    

∑𝜎𝑏2   = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal     

𝜎𝑡2 = Varians total    
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,948 22 

  Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan dengan r dari 

tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung > rtabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrument adalah reliabel dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka 

instrument tidak reliabel. Didapatkan realibilitas Alpha Cronbach sebesar 

0,948 berada pada rentang koefisien r 0,8000-1,0000, hal ini menunjukan 

bahwa Tingkat realibilitas instrument sangat tinggi, sehingga instrument 

yang digunakan reliabel. 

 

c. Taraf Kesukaran Soal  

Taraf kesukaran adalah alat untuk menganalisis instrumen yaitu soal. Soal 

yang baik ialah yang tidak terlalu mudah dan ataupun tidak terlalu sulit.   

Bilangan yang menunjukkan sulit dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran. Adapun rumus untuk mencari taraf kesukaran adalah :    

   𝐵  

    P =      

  𝐽𝑆  

Keterangan:   

 P    = indeks kesukaran   

 B    = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar   

 JS   = jumlah seluruh siswa peserta tes   

Menurut Arikunto (2013) klarifikasi taraf kesukaran adalah sebagai 

berikut :    

- soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.   

- soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang.   

- soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah.    

Hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 dari 30 soal. Butir soal nomor 1, 3, 

4, 24 tergolong sukar. Butir soal nomor 5, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 
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21, 22, 28 tergolong cukup. Sedangkan butir soal nomor 19, 23, 27, 30 

tergolong mudah.  

 

d. Daya Beda Soal 

Unuk mencari daya beda soal digunakan rumus sebagai berikut :    

    D =   = PA – PB   

Keterangan :    

 J   = jumlah peserta tes   

 JA   = banyaknya peserta kelompok atas   

 JB   = banyaknya peserta kelompok bawah   

 BA   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar  

 BB      = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar   

 PA     = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P 

sebagai indeks kesukaran. (Arikunto, 2013)    

Klasifikasi indeks daya beda adalah :    

D = 0,00 - 0,20   : jelek (poor)   

D = 0,21 - 0,40   :cukup (statistifactory)   

D = 0,41 - 0,70   : baik (good)   

D = 0,71 - 1,00   :baik sekali (excellent)   

D = negatif, semua tidak baik.  

Jadi semua butir soal yang mempunyai nilai negatif sebaiknya dibuang saja.  

(Arikunto, 2013)    

 

Hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 dari 30 soal yaitu butir soal nomor 

5, 14, 16, 17 tergolong baik sekali. Butir soal nomor 1, 3, 4, 6, 8, 9, 11, 12, 

13, 18, 19, 21, 22, 24, 27, 28, 30 tergolong baik. Sedangkan butir soal nomor 

20 dan 23 tergolong cukup.  

H. Uji Persyaratan Analisis Data    

Dalam penelitian ini, digunakan anava dua jalan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi  perbedaan  dua  model pembelajaran serta perbedaan 

aktivitas belajar siswa. Analisis Varians Dua Jalur, atau Two Way ANOVA, 

merupakan metode analisis statistik inferensial yang bersifat parametrik dan 

digunakan untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan rata-rata antara dua atau 

lebih kelompok sampel secara simultan. Setiap kelompok sampel dapat terdiri 

atas dua atau lebih kategori perlakuan. Metode ini tidak hanya memungkinkan 
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peneliti untuk mengidentifikasi adanya perbedaan yang signifikan antara 

variabel-variabel yang diteliti, tetapi juga untuk mengevaluasi apakah terdapat 

interaksi antara variabel-variabel tersebut. 

Dalam penelitian ini, Two Way ANOVA digunakan sebagai alat analisis untuk 

menguji signifikansi perbedaan hasil belajar mata pelajaran ekonomi yang 

diperoleh peserta didik melalui penerapan dua model pembelajaran yang berbeda. 

Dengan demikian, analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana model 

pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar serta apakah terdapat interaksi 

antara model pembelajaran dengan faktor lain yang turut memengaruhi capaian 

hasil belajar peserta didik. 

Tabel 9. Rumus unsur persiapan anava dua jalan 

Sumber 

Variasi 
Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fb p 

Antara A  𝐽𝐾
𝐴

= ∑
(∑ 𝑋

𝐴
)

2

𝑛𝐴
−

(∑ 𝑋
𝑟
)

2

𝑁
 𝐴 − 1(2) 

𝐽𝐾
𝐴

𝑑𝑏
𝐴

 
𝑀𝐾

𝐴

𝑀𝐾
𝑑

  

Antara B 𝐽𝐾
𝐵

= ∑
(∑ 𝑋

𝐵
)

2

𝑛𝐵
−

(∑ 𝑋
𝑟
)

2

𝑁
 𝐵 − 1(2) 

𝐽𝐾
𝐵

𝑑𝑏
𝐵

 
𝑀𝐾

𝐵

𝑀𝐾
𝑑

  

Antara AB 

(interaksi)  𝐽𝐾
𝐵

= ∑
(∑ 𝑋

𝐵
)

2

𝑛𝐵
−

(∑ 𝑋
𝑟
)

2

𝑁
− 𝐽𝐾

𝐴
− 𝐽𝐾

𝐵
 

𝐷𝑏
𝐴

× 𝑑𝑏
𝐵

(4) 
𝐽𝐾

𝐴𝐵

𝑑𝑏
𝐴𝐵

 
𝑀𝐾

𝐴𝐵

𝑀𝐾
𝑑

 

 

Dalam (d) 𝐽𝐾
(𝑑)

= 𝐽𝐾
𝐴

− 𝐽𝐾
𝐵

− 𝐽𝐾
𝐴𝐵

 
𝐷𝑏

𝑟
× 𝑑𝑏

𝐴
− 𝐷𝑏

𝑟

− 𝑑𝑏
𝐴𝐵

 

𝐽𝐾
𝑑

𝑑𝑏
𝑑

  

 

Total (T) 𝐽𝐾
𝐴

= ∑ 𝑋
𝑇

2
−

(∑ 𝑋
𝑇

)
2

𝑁
 𝑁 − 1(49)   

 

 

 
Keterangan :   

JKr   = Jumlah kuadrat total    

JKA   = Jumlah kuadrat variabel    

JKB   = Jumlah kuadrat variabel B   

JK   = Jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B   

JKd   = Jumlah kuadrat dalam   

MKA = Mean kuadrat variable A 

MKB = Mean kuadrat variable B 

МКАв = Mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B 

MK(d) = Mean kuadrat dalam 

 (Arikunto, 2013)  
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a. Uji T-tes Dua Sampel Independen 

 

Pengujian hipotesis komparatif menggunakan statistik parametrik untuk 

membandingkan rata-rata dari dua sampel yang tidak berpasangan, atau 

dua sampel independen, dilakukan dengan T-test. Dalam penelitian ini, T-

test akan digunakan sebagai metode statistik parametrik untuk menguji 

hipotesis. Terdapat dua rumus T-test yang umum digunakan untuk menguji 

hipotesis komparatif pada dua sampel independen, yaitu T-test dengan 

varians terpisah dan T-test dengan varians terpadu. 

 

1. Separated Varians  

 

2. Polled Varians  

 

Keterangan :  

X1  = Rata-rata kelas eksperimen 1 

X1  = Rata-rata kelas eksperimen 2 

S1
2 
= Varians data kelompok 1 

S1
2 
= Varians data kelompok 2 

N1  = Jumlah sampel kelompok 1 

N1  = Jumlah sampel kelompok 2 

           ( Sugiyono, 2017 ) 

  

Dalam memilih rumus T-test, terdapat beberapa pertimbangan yang perlu 

diperhatikan, antara lain: 

1. Apakah kedua rata-rata berasal dari dua sampel dengan ukuran yang sama atau 

berbeda. 

2. Apakah varians dari kedua sampel bersifat homogen atau tidak, sehingga perlu 

dilakukan uji homogenitas varians. 

Berdasarkan dua hal tersebut, berikut adalah panduan untuk memilih antara rumus 

T-test Separated atau Polled : 

1. Jika jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen (σ1² = σ2²), maka 

kedua rumus T-test, baik terpisah maupun terpadu, dapat digunakan. Derajat 

kebebasan (dk) dihitung dengan rumus dk = n1 + n2 – 2. 
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2. Jika jumlah anggota sampel n1 ≠ n2 dan varians homogen, rumus terpadu 

dapat digunakan dengan dk = n1 + n2 – 2. 

3. Jika jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians tidak homogen, maka rumus 

terpisah dapat digunakan, sementara untuk dk dihitung dengan dk = n1 – 1 

atau n2 – 1, bukan dengan n1 + n2 – 2. 

4. Jika jumlah anggota sampel n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen, maka rumus 

terpisah digunakan. Untuk menghitung t tabel, dk = (n1 – 1) dan dk = (n2 – 1) 

dibagi dua, kemudian dijumlahkan dengan nilai t yang terkecil. 

 

I. Pengujian Hipotesis    

Dalam penelitian ini peniliti melakukan lima pengujian hipotesis, yaitu :   

Rumusan Hipotesis 1 :   

H0: 

µ1=µ2 

: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa ekonomi yang   

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning    

dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran    

Project Based Learning. 

 

H1: 

µ1≠µ2 

: Ada perbedaan hasil belajar siswa ekonomi yang 

menggunakan   

model pembelajaran Problem Based Learning dengan siswa   

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Project 

Based  Learning. 

Rumusan Hipotesis 2 :   

H0: 

µ1=µ2 

: Tidak ada perbedaan dalam hasil belajar ekonomi antara 

siswa dengan aktivitas belajar tinggi dan siswa dengan 

aktivitas belajar rendah, 

 

H1: 

µ1≠µ2 

: Ada perbedaan dalam hasil belajar ekonomi antara siswa 

yang memiliki aktivitas belajar tinggi dan siswa yang 

aktivitas belajarnya rendah. 

Rumusan Hipotesis 3 :   

H0: 

µ1=µ2 

: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa dengan aktivitas belajar 
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tinggi yang diajar menggunakan Model PjBL lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan Model PBL. 

H1: 

µ1≠µ2 

: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa dengan aktivitas belajar 

tinggi yang diajar menggunakan Model PBL lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan Model PjBL. 

Rumusan Hipotesis 4 :   

H0: 

µ1=µ2 

: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa dengan aktivitas belajar 

tinggi lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan Model PBL. 

 

H1: 

µ1≠µ2 

: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa dengan aktivitas belajar 

rendah yang diajar menggunakan Model PBL lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan Model PjBL. 

Rumusan Hipotesis 5 :   

H0: 

µ1=µ2 

: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa. Ada interaksi 

antara model pembelajaran dengan aktivitas belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonom. 

H1: 

µ1≠µ2 

: Ada interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi. 

 

Untuk kriteria pengujian hipotesis di atas yaitu sebagai berikut: 

- Tolak H0, jika Fhitung > Ftabel : thitung > ttabel 

- Terima H0, jika Fhitung < Ftabel : thitung < ttabel  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis, maka di peroleh Kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Terdapat perbedaan antara penerapan Model PBL dan PjBL dalam 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Penelitian menunjukan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) memberikan hasil belajar yang lebih tinggi pada siswa 

dibandingkan dengan Project Based Learning (PjBL), terutama bagi siswa 

dengan tingkat aktivitas belajar yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

pendekatan PBL yang berfokus pada pemecahan masalah nyata yang menuntut 

siswa untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi secara mendalam. 

2. Terdapat perbedaan signifikan antara hasil dan aktivitas belajar siswa yang 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based 

Learning (PjBL). PBL lebih efektif dalam meningkatkan pemikiran kritis dan 

pemahaman konsep melalui pemecahan masalah, sedangkan PjBL lebih 

unggul dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi dan penerapan 

praktis konsep. Efektivitas keduanya tergantung pada karakteristik siswa dan 

dukungan pembelajaran yang diberikan. Pemilihan model harus disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa untuk hasil belajar yang optimal.  

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan aktivitas belajar tinggi 

memperoleh hasil belajar ekonomi yang lebih baik melalui model Project 

Based Learning (PjBL) dibandingkan dengan Problem Based Learning 

(PBL). PjBL lebih sesuai bagi siswa aktif karena memberikan struktur, 

kolaborasi, dan hasil nyata yang memperkuat pemahaman materi. Sebaliknya, 

meskipun PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis, model ini menuntut 

kemandirian lebih tinggi yang kurang efektif bagi siswa aktif yang 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih terarah dan aplikatif. 
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4. Penelitian ini menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) 

lebih efektif dibandingkan Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa dengan aktivitas belajar rendah. 

PjBL memberikan struktur yang jelas, kolaborasi, dan hasil nyata yang 

memudahkan keterlibatan siswa kurang aktif. Sebaliknya, PBL menuntut 

kemandirian dan keterlibatan aktif yang sulit dicapai oleh siswa dengan 

aktivitas belajar rendah. Temuan ini menekankan pentingnya pemilihan 

model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa agar hasil belajar dapat dioptimalkan. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara 

model pembelajaran dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi. 

Efektivitas model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat aktivitas 

belajar siswa. PBL lebih cocok untuk siswa dengan aktivitas belajar tinggi 

karena menuntut keterlibatan aktif dan kemampuan berpikir kritis, sementara 

PjBL lebih efektif bagi siswa dengan aktivitas belajar rendah karena 

memberikan pembelajaran yang lebih terstruktur, kolaboratif, dan aplikatif. 

Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan tingkat aktivitas belajar siswa untuk memaksimalkan hasil 

belajar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelotian tentang “studi komparatif hasil belajar ekonomi 

siswa menggunakan model Problem Based Learning dan Project Based 

Learning dengan memperhatikan aktivitas belajar siswa di SMA Negeri 1 

Terusan Nunyai” maka peneliti menyarankan sebagai berikut.  

1. Guru perlu memperhatikan karakteristik siswa dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat. Untuk siswa yang cenderung lebih aktif, model PBL 

dapat diterapkan karena lebih mengutamakan keterlibatan individu dalam 

pemecahan masalah. Sedangkan untuk siswa dengan aktivitas belajar rendah, 

model PjBL bisa lebih efektif karena memberikan kesempatan untuk 

berkolaborasi dan mendapatkan dukungan sosial dalam menyelesaikan proyek. 

2. Agar hasil belajar siswa dapat lebih maksimal, guru perlu mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Hal ini 

dapat dilakukan dengan meningkatkan kegiatan diskusi, studi kasus, dan 
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pemecahan masalah yang lebih nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tetapi juga 

keterampilan analitis dan pemecahan masalah yang lebih kuat. 

3. Dalam penerapan PjBL, perlu diberikan perhatian khusus pada pengelolaan 

proyek kelompok agar setiap anggota kelompok berkontribusi secara 

maksimal. Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang lebih rendah dapat 

memperoleh manfaat besar dari kerja kelompok yang terstruktur dengan baik. 

Selain itu, penilaian terhadap kontribusi individu dalam proyek kolaboratif 

perlu diperjelas untuk memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif. 

4. Sebaiknya guru perlu diberikan pelatihan terkait dengan teknik-teknik 

pengelolaan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan berbasis proyek 

(PjBL). Hal ini akan membantu guru dalam merancang aktivitas yang lebih 

menarik dan mendalam serta mendukung keterlibatan aktif siswa di dalam 

kelas. 

5. Berdasarkan hasil penelitian ini sebaiknya agar guru menyesuaikan model 

pembelajaran dengan tingkat aktivitas belajar siswa. Untuk siswa dengan 

aktivitas tinggi, model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif, sementara 

untuk siswa dengan aktivitas rendah, model Project Based Learning (PjBL) 

lebih cocok karena memungkinkan kolaborasi dan dukungan sosial. 

Penyesuaian ini dapat memaksimalkan keterlibatan siswa dan hasil belajar 

mereka. 
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